Dug ... Dug ... Dug 


Suara jantung berdetak. Apakah itu kamu? Si gorilya hati 
manusia? Ah! Aku tak bisa menghentikan senyum ini. 
TUNGGU! Aku juga tidak bisa mengatur napasku dengan 
baik. Bagaimana ini? Aku belum ingin meninggalkan bumi 
bersama kegantengan Oppa. 


Suara serak khas lelaki tampan itu memanggil namaku, 
lembut. Layaknya alunan musik piano klasik, yang 
membuatku nyaman dan tidak ingin terbangun dari alam 
'bunga tidur'. 


Aku memeluk erat guling ber-motif boneka panda, untuk 
mencium harum mangga itu semakin banyak. Namun, 
sesuatu yang bergerak di sekitar rambutku berhasil 
membuatku mengerutkan kening, penasaran. 


Aku membuka mataku perlahan, sedikit menyipit karena 
banyaknya cahaya yang masuk ke mata. Samar-samar, aku 
mendengar suara seseorang yang berbisik di samping 
telingaku. 


"Morning!" 


Aku terdiam, beberapa detik. Paras rupawan yang 
mendekati garis sempurna itu sedang tersenyum ke arahku. 


Ah, dia memang ciptaan Tuhan yang paling indah, batinku 
sembari memejamkan mata dan merapatkan diri dengan 
guling kesayanganku untuk mencium wangi mangga itu 
sekali lagi. 


"Can you take your hand off my arm, honey?" 


"What? Oh, sorry!" jawabku, kikuk. Karena, salah 
membedakan antara Cia--guling bergambar panda, warna 
polkadot--dengan tangan lelaki tampan ini. 


Oh, ya ampun! Aku sangat malu sekali! Jangan sampai dia 
melihat kotoran mata yang menempel di kelopak mataku! 
Aku mengoceh di dalam hati, merasa malu. 


Tidak langsung menjauh. Lelaki itu malah mendekatkan 
tubuhnya ke arahku. Kecurigaanku semakin menjadi-jadi, 
jika memang ada sesuatu yang menganggu penglihatannya. 
Aku langsung menutupi wajahku dengan selimut yang juga 
ber-motif panda. Tetapi, yang terjadi malah lelaki itu 
menarik selimutku dengan cukup kuat. Membuatku mau tak 
mau menunjukkan raut muka innocent agar lelaki itu mau 
melepaskanku. 


Setidaknya ... jangan sampai dia melihat wajahku tanpa 
polesan make-up ini!! 


"Mau kupeluk, biar kamu bangun?" tawarnya, sambil 
mengukir senyum tipis di bibir. 


Aku menggeleng kaku, lantas bangkit dari tempat tidur dan 
mengerahkan sepuluh langkah untuk mencapai pintu kamar 
mandi. 


Napasku terdengar tak beraturan saat aku menyenderkan 
tubuh di pintu kamar mandi. Hingga, tawa kencang dari 
lelaki tampan itu membuat detak jantungku semakin tidak 
terkendali. 


Jika kalian bicara tentang lelaki tampan, baik, pintar, dan 
perhatian hanya ada di dalam drama Korea. Sepertinya, aku 
bisa sedikit mengoreksi. 


Karena, kini ... aku sudah mendapatkannya. 


Dan, sekarang dia sudah menjadi tunanganku. Hanya 
milikku. 


Garis bawahi! Hanya milik 'VIOLETTA MARISSA' seorang! 


Thanks for reading! 
WAIT! Jangan dulu pergi. 


Cuap-cuap sebentar, ya, guys. 


Jadi, ini teh novel paling spesial, ya. 
(bisik; soalnya plot ceritanya ancur bgt! WKWKWk) 


Karena aku lagi ikutin projek nulis kitu bareng 
penulis-penulis lain. 


"February Writing Challenge" 
Sesuai dengan tagar. 
Selama 27 hari ke depan. 


Aku bakalan nulis sesuai dengan 'keyword' yang 
temen-temen kasih. 


Jadi, kalau ceritanya agak nyeleneh, mohon maaf, 
ya! 


Aku nulis berbekal premis, sinopsis, dan blurb aja. 
Tanpa karakter, outline, dan riset memadai. 
Oke, itu saja. 'See you in the next chapter, guys!' 


And, don't forget to leave a vote and comment. 


Warm Hug, 


ELEANOR JEUNE 


Aku itu orangnya simpel. 

"Kamu bikin aku nyaman, kita jadian!" --Violetta Marissa. 
Lan 

Sebelum mulai. 


Aku ingin mengucapkan terima kasih, sekali lagi. 


Kepada teman-teman yang sudah meluangkan 
waktunya 


-untuk VOTE cerita 'SARANGHAE, COGAN!' 
Nah, ini kedua kalinya aku tekankan pada kalian. 


Bahwa, novel ini aku tulis tanpa menggunakan 
outline dan riset yang memadai. 


Jadi, jika ada kekeliruan, seperti; TYPO, PLOT-HOLE, 
dan lain-lain. Maafkeun, wkwkw. 


Selama 28 hari, saya menulis cerita ini. Semoga 
bertahan dan tidak mengecewakan. AAMIIN. 


Oke, langsung saja. 


Saya akan memperkenalkan anak-anak dari pemeran 
novel 'SARANGHAE, COGAN!' 


Is 


1. VIOLETTA MARISSA 


Kalau ngomongin Violet. Kita bisa lihat langsung ke 


kehidupan sehari-hari. Di mana, seorang wanita yang ber- 
gaya seperti preman. Tetapi, memiliki hati yang lembut. Jadi, 
Violet di sini sebenarnya adalah seorang anak tunggal dari 
pemilik RSU. Rosabella di daerah Jakarta Selatan. 


Bagi Violet, kemewahan bukan segalanya dibandingkan 
dengan kebahagiaan. Sebab itu, dia mulai mengagumi 
beberapa lelaki yang menurut dia memiliki paras tampan 
dan mendekati garis sempurna. Di mulai dengan menyukai 
Michael, teman satu kelasnya. Tidak hanya Michael. Dia juga 
menyukai Arsen, Leo, Gusti, Arvin, dan banyak lelaki yang 
memiliki wajah tampan lainnya. 'Tidak bisa melihat 
langsung wajah oppa Korea. Tapi, masih bisa lihat yang 
bening-bening di negara sendiri, dong! Itu kata Violet. 


2. MICHAEL JOY ALEXANDER 


Julukannya adalah malaikat. Tapi, kalau kata Violet. Michael 
itu punya angel-eyes. 


KENAPA GITU? Soalnya, waktu lihat ke arah mata Michael, 
bawaannya adem kayak lagi di surga. WKWK. Si Ketua kelas, 
yang menyandang status sebagai Ketua OSIS SMA Someday 
ini rupanya adalah lelaki yang hangat, ramah, dan memiliki 
pribadi suka menolong sesama. Makanya, banyak wanita 
yang suka salah mengartikan perhatian dari Michael. 


3. ARSENIO ATALLA 


Arsenio, memiliki arti maskulin. Sedang Atalla, memiliki arti 
muda. 


Jika disatukan, namanya memiliki arti seorang lelaki perkasa 
yang muda. Betul saja, Arsen ini adalah Kapten basket SMA 
Someday. Kalau sudah kenalan dengan Arsen. Dia ini anak 
yang misterius. Susah ditebak, seperti perkataan dan 
tindakan yang dilakukan oleh Arsen ini selalu tidak selaras! 


Arsen bukan tipikal anak yang cerdas atau pendiam. Tetapi, 
dia adalah lelaki yang ambisius, pekerja keras. Bagi Arsen, 
KETIDAK-MUNGKINAN ADALAH TATANGAN UNTUK DIRINYA. 


Tidak boleh bilang tidak bisa. HARUS BISA! Itu, ARSEN. 
Hanya itu, lainnya hanya ada di pikiran Arsen. HEHE 


4. LEO ALVARENDRA 
Leo itu singa? 


Tentu saja, bukan. Leo itu, ya ... Leo. Cowok jenius yang 
sering membawa 'Cleo' di tangannya. Eit, tapi bukan nama 
minuman ya! Cleo di sini adalah rubik mainannya Leo. 
Kalian tahu rubik 'kan? Dua tahun berada di peringkat satu 
siswa pintar di SMA Someday, tentu tidak ada yang bisa 
menandingi kepintaran Leo. Dia memang cuek, pendiam. 
Tapi, kalian tentunya tahu, kan? Lelaki cuek itu romantis?? 
Leo sudah satu kelas dengan Violet saat kelas 10. Dan, kelas 
11 ini lagi-lagi dia berada satu kelas dengan Violet, juga 
dengan Arsen dan Michael. 


Mereka bertiga teman? Iya, Arsen dan Michael adalah teman 
Leo saat MOS. Pertemanan mereka tentu berlanjut sampai 
saat ini. 

a] 

Jadi, jika kita simpulkan, 'Saranghae Cogan!'berfokus pada 
seorang gadis yang mencari cinta pertamanya. Bukan 
perempuan yang anggun, justru kebalikannya. Apa Violet 
mampu, mencari tahu di antara Arsen, Michael, dan Leo? 
Mau tahu? Komen dan Vote terus cerita Lea, ya! 


see you in the next chapter, guys! 


Warm Hug, 


ELEANOR JEUNE 


[=] 

Dear, Michael ku. 

Kau adalah embun penyejuk hati. 

Indahmu telah mewarnai bumi. 

Memberiku semangat untuk menyapa pagi. 

Tak terasa, melihatmu serasa waktu telah berhenti. 
Oh, Michael! 

Dirimulah 'titik temu' dari pencarian hati. 

Virus yang telah membuat aku sebahagia ini. 
Bahkan, dunia seharusnya iri. 

Karena, kamu telah menggantikan paras pelangi. 
Dari salah satu pengagum rahasiamu. 

A.G.S 

[a] 


Violet menyobek kertas menjadi beberapa bagian kecil, lalu 
melemparkannya ke wajah seorang siswi yang kini berdiri, 
takut, di hadapannya. 


Tembok besar menjadi penghalang kegiatan tidak 
manusiawi mereka. Serta, lokasi yang berada di belakang 
gudang sekolah, dekat parkiran belakang itu adalah tempat 
paling cocok untuk Geng 'Halu Cogan' dalam melancarkan 
perundungan mereka. 


Tidak hanya sekali atau dua kali. 


Melainkan, sudah dua tahun geng yang berisi personil 
wanita itu terbentuk. Ketuanya adalah Violetta Marissa anak 
dari pemilik RSU Rosabella di Jakarta Selatan itu sebenarnya 
hanya melampiaskan kekesalan kepada beberapa murid di 
SMA Someday. 


Akibat dari lingkungan internalnya yang kurang 
mendukung. Membuat Violet menjadi pribadi yang sulit 
diatur, suka berkelahi, kasar, dan tidak memiliki perasaan. 


Kecuali, dengan cogan. 


"Jadi, ini yang lo bilang puisi?" teriak Violet, sambil 
mencengkeram kerah kemeja seragam milik siswi tersebut. 


"Vi, jangan keras-keras. Ketahuan guru BK, kita bisa kena 
hukum lagi," bisik wanita yang berdiri di samping Violet. 
Rambutnya disemir ungu. Sama halnya dengan Violet. 
Bedanya, dia memakai warna abu untuk menyemir ujung 
rambutnya. 


"Masalahnya, ya, Zal. Cewek ini tuh " 
Belum sempat Violet menuntaskan ucapannya. 


Nadhira sudah menarik ujung rambut belakang siswi 
tersebut dengan kasar. Membuat kepala siswi itu terpaksa 
mendongak ke atas. 


"Lo laporin kita. Gue bakalan bikin lo menyesal seumur 
hidup. Mau?" 


Siswi itu menggeleng, sambil meringis sakit, sebab 
rambutnya ditarik kasar oleh Nadhira. 


Nadhira yang selesai membisikkan beberapa kata pada sang 
korban lantas memberikan isyarat pada Violet agar 
temannya itu segera menuntaskan 'kegiatan rutinan' 
mereka. 


"Oke, gue bakal persingkat aja," ujar Violet. 


"Pertama, lo harus berhenti kirim puisi gak bermutu lo itu ke 
Michael. Dua, berhenti suka sama Michael. Terakhir, karena 
Michael punya gue!" jelas Violet, dengan tampang bossy- 
nya. 


Tidak sesuai dengan harapan Violet. Siswi ber-name tag 
'Allya Ghea Salsabila' itu malah menertawai perkataan 
Violet. Berbanding terbalik dengan air muka takutnya tadi. 
Ghea dengan berani melepaskan kasar tangan Nadhira yang 
mencengkeram kuat bagian ujung rambutnya. 


Tidak hanya Violet saja yang kaget melihat tingkah Ghea. 
Seluruh anggota 'Halu Cogan' itu mendelik, tidak suka 
karena pertama kalinya mereka mendapatkan perlawanan. 


"Gue juga bisa jawab, kan?" tanya balik Ghea. 


"Pertama, sikap lo itu berlebihan, Vi. Semua orang bebas 
memilih siapa pun orang yang dia sukai. Kedua, selama 
tingkah kalian kayak gini. Gue bisa jamin. Kalau enggak 
bakalan ada laki-laki yang suka sama kalian. Bukan hanya 
laki-laki. Perempuan saja banyak yang menjauh, karena 
takut. True, kan?" 


"Terakhir. Jangan minta dihargain, padahal kalian tidak 
pernah menghargai anak-anak dari SMA Someday. Itu 
namanya penyiksaan diri sendiri! Besok, kalian juga pasti 
akan mendapatkan getahnya," sambung Ghea, berbicara 
tulus dari hati. 


Sebelum Ghea bergegas pergi dari hadapan mereka. Violet 
lebih dulu menghadang jalan gadis itu. 


"Maksud lo apa?" 


Ghea menunduk, memandang beberapa sobekan kertas 
berbeda ukuran yang kini sebagian kecil kertasnya tidak 
sengaja diinjak oleh Violet. Ghea bukan lagi marah, 
melainkan kesal pada sosok wanita yang berlaku bak 
pemimpin wanita. Padahal, dia sudah begadang hanya 
untuk menyelesaikan puisi ke 100-nya yang akan diberikan 
kepada Michael Ketua OSIS SMA Someday, yang juga 
menjabat sebagai Ketua kelas sebagai hadiah ulang tahun 
cowok itu. 


"Ah, gue jadi kasihan dengan bapak penjual kertas. Beliau 
pasti melakukan 'teknik nabet' yang menghabiskan waktu 
dan tenaganya," gumam Ghea, tidak membalas pertanyaan 
Violet. 


"HEI!" teriak Violet, marah. 


Violet baru akan melayangkan pukulan di wajah Ghea, 
sebelum Jihan lebih dulu menghentikan tangannya. 


"Emosi tidak akan menyelesaikan masalah, Vi!" nasihat 
Jihan. Tangan Violet yang awalnya melayang di udara itu dia 
turunkan. Lalu, memandang tidak bersahabat ke Ghea. 


"Tenang aja. Gue enggak akan laporin perbuatan tidak 
manusiawi kalian ke guru BK. Tapi, sebagai gantinya.... " 


Ghea menggantungkan kalimatnya. 


"Mungkin aja gue bakalan sebar perbuatan buruk Violet ke 
‘angel smile'-nya." 


Kalimat terakhir dari Ghea menyebabkan Violet murka. 
Gadis itu tidak hanya memaki, dan melontarkan kalimat 
yang tidak sesuai usianya. Bahkan, gadis yang baru 
memasuki usia 17 tahun itu dengan sengaja menjambak 
rambut Ghea, melampiaskan kemarahannya. 


Teman-teman Violet berusaha melerai mereka. Tetapi, 
tenaga yang dihasilkan oleh orang yang mendahulukan ego 
ketimbang logika itu berhasil membuat Jihan, Nadhira, dan 
Zalfa kewalahan. 

IL 

Ruang musik menjadi pilihan Violet saat suasana hatinya 
tidak baik. Dia bukan seorang musisi atau seorang yang 
pandai memainkan alat musik. Suara Violet juga tidak 
sebagus penyanyi terkenal yang telah menyanyikan 
beberapa buah album. 


Violet ... ya, hanya, Violet. Gadis yang menginginkan ending 
bahagia, bersama dengan cinta pertama dan kehidupan 
yang sempurna bersama keluarga juga teman. 


Tetapi, teringat dengan kata-kata Ghea beberapa menit lalu. 
Berhasil membuat Violet menjadi sosok yang overthinking. 
Hingga membuat dia, untuk ke-sekian kalinya bolos dari 
mata pelajaran pertama. Hanya karena emosinya sudah 
dikuras habis oleh seorang perempuan yang menyebutkan 
bahwa dia adalah calon pacar Michael. 


Berbicara tentang Michael. Laki-laki itu bukan hanya 
malaikat untuk Violet. Melainkan sosok yang membuat dia 


semangat untuk bersekolah. Dan, berhubung ketika 
Kenaikan kelas XI. Violet berada di satu kelas yang sama 
dengan Michael. Tentu saja itu semakin membuat Violet 
tambah semangat untuk masuk sekolah. 


Benar saja, tujuan dia bangun pagi dan berangkat lebih 
awal. Bukan untuk belajar atau membanggakan orang tua. 


Melainkan, untuk memperbaiki suasana hatinya dengan 
bertemu banyak 'cogan' di SMA Someday. 


"Seandainya, gue punya pacar," ujar Violet, mengembuskan 
napas pendek untuk menghilangkan kecewa. 


"Pasti gue bisa bersandar di pundak dia. Ngeluh soal 
masalah hari ini. Atau, sekadar ubah pandangan tentang 
kehidupan gue yang pahit," lanjut Violet, masih berbicara 
dengan dirinya sendiri. 


Gadis itu meluruskan kakinya, dan menjadikan badan gitar 
sebagai sandaran kepalanya. 


Dia mulai memejamkan mata, bersama dengan air mata 
yang mengalir membasahi pipi tembamnya. 


"Gue berharap, bisa mimpi cogan." 


Kalimat terakhir dari Violet mengantarkan gadis itu ke alam 
mimpi. Membawanya untuk melupakan dunia yang penuh 
kebohongan, meski hanya sesaat. 


[=] 


"Pasti ini berat banget buat kamu." 


Suara lembut dari lelaki tampan itu masuk ke dalam indra 
pendengaran Violet. 


"Maaf! Harusnya, aku jujur dari awal," ucap lelaki tampan 
itu lagi. 


"Kalau sebenarnya ... aku suka sama kamu Violet. Tanpa 
alasan, dan tanpa berpikir ulang. Aku yakin, kamu 
sebenarnya adalah gadis yang baik. Dan, aku ... Aku akan 
merubah kebiasaan buruk kamu agar tidak ada banyak 
orang yang berpikiran negatif tentang kamu, Vi." 


Setelah mengusap puncak rambut Violet satu kali. Lelaki 
tersebut tidak lagi melanjutkan pembicaraannya. 


Terdengar suara lonceng berbunyi beberapa kali 


Dan, wangi parfume rasa mangga yang menyebar ke dalam 
indera penciuman Violet. 


Gadis itu masih memejamkan mata. 


Diam-diam, hatinya memberikan perintah pada otak untuk 
memberikan rangkaian mimpi itu sekali lagi. 


Suara, lonceng, dan mangga. 
Kenapa tidak ada kelanjutan??? 
(el 


‘Thank's for reading! See you in the next chapter, 
guys!' 


And, don't forget to leave a vote and comment. 
Warm Hug, 
ELEANOR JEUNE 


Li 

"DASAR ADARUSA!" 

(Adarusa; orang yang mengambil sesuatu, tapi tidak 
ada keinginan untuk mengembalikannya.) 


Makian demi makian terlontarkan dari orang tua kepada 
anaknya. Sementara sang anak yang tidak menyetujui 
kalimat dari orang yang telah membesarkannya itu lantas 
tertawa sinis. 


"Papa ngebesarin kamu untuk menjadi penerus bisnis 
keluarga. Bukan untuk menjadi pencuri!" teriak Glen, ayah 
dari anak tersebut. 


"Papa tahu, kenapa aku sangat tidak mau mengembalikan 
boneka ini?" Violet menunjukkan boneka panda, yang sudah 
tidak berbentuk boneka utuh ke hadapan ayahnya. 


"Karena ini mirip aku! Boneka yang dijalankan oleh manusia, 
sesuai dengan hati mereka. Tidak bisa berbicara, dan hanya 
dipaksa diam." 


"KAMU!!" Glen menampar kencang pipi anak semata 
wayangnya. Membuat Violet langsung diam di tempat. Dia 
memandang ke belakang tubuh Papanya--Maya, ibu 
kandung Violet hanya diam melihat anaknya ditampar. 


Tidak ada pergerakan dari seorang wanita yang melahirkan 
Violet. Justru, Maya malah membenarkan kalimat suaminya. 
Dan memberikan semua kesalahan pada Violet. 


"Kamu harus tahu. Kalau seorang ayah sudah melayangkan 
tangan ke anak. Jodoh kamu pasti tidak jauh dari Papa. 
Orang yang keras dan tidak ada perasaan," kata Maya. 


Meskipun mata wanita paruh baya itu sedang berlinangan 
air mata. Sepertinya, Maya tetap kekeh mempertahankan 
emosi untuk merusak hati lembutnya. 


"Itu salah kamu. Karena tidak berbakti dengan orang tua," 
sambung Maya, kemudian pergi meninggalkan keduanya. 


"Sekali lagi kamu buat onar! Papa enggak segan-segan 
pukul kamu, ngerti?" 


Violet membuang muka ke sembarang arah, asalkan tidak 
melihat Glen. 


"Aku diem aja, masih dipukul. Gimana kalau aku udah 
hancurin bisnis Papa? Mungkin udah meninggal kali," 
gumam Violet yang terdengar sampai ke telinga Dani. 
Mengundang kemarahan dari laki-laki usia 40 tahun itu. 

[>] 

Violet berdiri, berhadapan dengan cermin. Dia membasuh 
mukanya satu kali. Lalu, memandang ke arah cermin. 


Kini, Violet sudah dapat mengambil kesimpulan. Bahwa, 
menangis tidak menghasilkan jawaban. Lega pun tidak. 


Menangis adalah keadaan di mana, suara kita sudah tidak 
dapat didengar oleh orang lain. Segala macam rasa sakit 
yang menumpuk di dalam hati. 


Violet sangat paham. Kalau sebesar apa usahanya. Tetap 
saja, keluarga dan teman-temannya tidak akan menghargai 
Violet. 


Itu artinya, Violet tetap berada di garis start. Sedang anak- 
anak lainnya sudah berlari, karena telah mendapatkan 
dukungan. Violet tetap diam, tidak berbalik atau pun 
melangkah ke depan. 


Dia masih di sini. 

Mempertahankan rasa sakit. Dan, membiarkan luka semakin 
dalam merusak tatanan perasaannya. 

Violet tidak pernah takut dengan preman. Dia bisa bela diri. 


Violet juga tidak takut dengan hewan buas. 


Dari kecil, dia diatur oleh papanya untuk menjadi seorang 
wanita yang kuat dan berani. Kata Papanya, 'harus bisa 
pukul, biar enggak disakiti cowok." 


Tapi, ternyata ... dia sudah disakiti oleh cowok. Dekat 
dengannya. Yaitu, ayahnya sendiri. 


Pahit memang. Tapi, Violet tetap tidak menghindari itu. 


Diam-diam dia melamun, memikirkan tentang suara lonceng 
dan wangi menyegarkan itu. Dia sedang berada di ambang 
kebimbangan. Jika memang itu mimpi. Tetapi, kenapa tidak 
berlanjut? 


"Enggak, enggak. Biasanya, gue juga kalau mimpi mesti 
pendek," seru Violet, menguatkan pendapat logikanya. 


"Ah, tapi, gimana, sih! Hati gue gak sinkron! Dasar labir, 
dasar labil!" Violet memukul kepalanya sendiri. Kini, dia 
harus bertanya pada siapa? 


Nadhira yang memiliki sabuk hitam karate. 


Zalfa, si kura-kura. Yang /oading-nya lama, jalannya lambat, 
tapi makannya cepat? 


Atau .... 


Ah, dia bisa bertanya pada Jihan! Hanya dia wanita paling 
normal di antara kedua temannya. Jihan juga sering 
mengoleksi novel-novel romance. Dia pasti bisa mencarikan 
jalan keluar dalam permasalahannya tentang 'bermimpi 
cogan' yang dialaminya. 


Violet menghentikan gerak tangannya yang sedang 
menyapu liptint ke bibir. Saat mendengar suara langkah 
kaki dari dua orang siswi yang memasuki toilet. Bukan 
kehadiran siswi tersebut yang membuat Violet lantas 
menajamkan indra pendengarannya. 


Melainkan, topik pembicaraan dari kedua siswi itu telah 
membawa nama salah satu cogannya. 


Saat Violet membalikkan tubuh, menghadap mereka. 
Keduanya lantas menunduk, tidak berani menatap mata 
ketua geng wanita tersebut. 


"Tadi, lo bilang apa? Michael bolos pelajaran pertama?" 


Arumi Nasha Sabita nama panjang yang tertulis di name tag 
kemeja seragam, siswi berambut keriting, warna hitam 
mengangguk, menjawab pertanyaan dari Violet. 


"Iya, Vi. Sekarang mereka bertiga dipanggil sama Bu Tutik 
ke ruangannya." 


Violet memiringkan kepala, merasa janggal. 


"Artinya, enggak cuma Michael aja yang bolos?" 


Kini, gantian Luthfi, teman sebangku Arumi yang menjawab. 


"Iya. Leo sama Arsen juga di sana," balas Luthfi sambil 
berjalan menuju kamar mandi. Meninggalkan Arumi 
bersama dengan Violet. 


"Oh iya, Vi. Maaf, tapi, bukannya gue....." 


Arumi tampak menimbang-nimbang perkataannya. Dia 
takut, mendapatkan omelan dari Violet. 


"Langsung aja," singkat Violet. Dia kembali menghadap ke 
arah cermin, untuk menyisir rambut panjang sebahunya. 


"Itu ... lo juga disuruh ke ruangan Bu Tutik. Kayaknya, beliau 
marah besar, karena udah keempat kalinya lo enggak 
ngikutin pelajaran beliau." 


Violet sempat menghentikan aktivitasnya, untuk menarik 
napas sebelum menjawab perkataan gadis yang bukan 
berdarah betawi itu. 


"Ah, baru empat juga. Belum sepuluh," jawab Violet, enteng. 
Baginya, hukuman di sekolah jauh lebih ringan, dibanding 
perkataan kasar dari papanya. Yang selalu berhasil, 
menyayat luka di hati itu. 


Arumi memilih diam, dan menghampiri Luthfi yang baru saja 
keluar dari pintu kamar mandi. Setelah berpamitan dengan 
Violet. Keduanya bergegas pergi karena bel istirahat 
pertama akan berbunyi 10 menit lagi. 


Sepeninggal Arumi dan Lutfi. Violet memikirkan lagi tentang 
mimpinya dan menyambungkan dengan tiga cogan, teman 
sekelasnya. Yang bolos pelajaran pertama, seperti dia. 


Terbesit perasaan kecewa, karena bukan hanya Michael 
jawaban dari mimpinya. Tidak masalah jika ada dua. Tapi, ini 
ada tiga. TIGA KUNCI COGAN? 


Padahal, Violet sudah berbahagia hati ketika mengetahui 
Michael bolos pelajaran pertama. Bukan senang karena 
ketua kelasnya mendapatkan hukuman. Tapi, jika Michael 
bolos. Itu bisa menjadi kata kunci yang sangat appropriate! 
Pasalnya, hanya Michael yang tahu ke mana dia akan bolos 
mata pelajaran. 


Dua minggu yang lalu. Masih di mata pelajaran Biologi. 
Violet bolos kelas Bu Tutik, dan orang yang memergokinya 
di ruang musik adalah Michael. Suara alunan piano yang 
dimainkan oleh Violet dengan asal, telah memancing 
kedatangan sang ketua kelas. Michael yang awalnya 
ditugaskan untuk membawa kerangka tengkorak dari ruang 
praktikum ke kelas itu malah berbelok arah. Dan melihat 
Violet dengan tampang tidak berdosanya meminta Michael 
untuk tidak membocorkan tempat rahasianya. 


Oke, tapi, tidak masalah. Jika bukan Michael. Dia masih 
memiliki kandidat lain. ARSEN! Jika Violet berpacaran 
dengan atlet basket SMA Someday. Dia bisa ketularan 
famous-nya 'kan? 


Lalu, LEO. Cowok yang merupakan emas SMA Someday itu 
juga tidak kalah terkenalnya dengan Arsen. Dan, jauh lebih 
pintar dari Michael. Papanya Leo adalah seorang guru Fisika 
kelas XII. Sedang putranya memiliki otak, yang setara 
dengan cucu Albert Einstein. 


Bukan hanya medali, piala dan piagam. Bahkan, Leo juga 
mendapatkan ajakkan dari beberapa universitas ternama-- 
saat Leo masih menjadi siswa kelas X SMA supaya Leo 
menuntaskan studi di sana. 


Lengkap sudah kehidupan percintaan seorang Violetta 
Marissa. Ibarat, mendapatkan durian runtuh. Siapa yang 
tidak senang? 


"Gue harus cari bukti yang kuat dulu," putus Violet, 
bersemangat. 


Kini, dia sudah menyiapkan diri sebagai putri yang akan 
dipilih oleh pangeran. Senyum lebar terlukis di bibir Violet, 
tidak sabar menceritakan hal ini kepada teman-temannya. 


[as] 


Thank's for reading! See you in the next chapter 
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And, don't forget to leave a vote and comment. 
Warm Hug, 
ELEANOR SH 


[sza] 


"Jadi, kayak gitu." 


Violet baru saja menceritakan kronologis dari mimpi baiknya 
saat dia tidak sengaja tertidur di ruang musik. Seperti 
sedang mendengarkan dongeng sebelum makan. Ketiga 
temannya, mengangguk, seolah paham dengan inti dari 
cerita Violet. 


Saat tiga orang siswi mengantarkan menu makan siang 
mereka ke meja. Zalfa, gadis yang memiliki 'hobi makan' itu 
langsung menatap binar, piring kaca berisi pecel lele, 
kesukaannya. 


"Menurut kalian gimana? Gue kelihatan ngarep banget, gak, 
sih?" tanya Violet, saat sudah menyelesaikan curhatannya. 


"Entah berharap atau tidak. Gue rasa wajar, kok. Asalkan, lo 
punya kimah diri buat enggak nunjukkin kalau lo itu 
'sedang mengejar.'" 


Violet mengerutkan dahi, tidak mengerti maksud dari Jihan. 
"Kimah?" Nadhira mewakili Violet untuk bertanya. 


"Iya, kalau di KBBI. Kimah itu artinya harga. Maksudnya, 
Violet jangan sampai menjatuhkan harga dirinya di hadapan 


lelaki. Mau dia setampan apa, tetap saja ... kita ini, kan, 
adalah kaum hawa yang juga perlu diistimewakan." 


Violet, Zalfa, dan Nadhira mengangguk, setuju. 


"Jadi ... selain baca novel. Lo juga rajin hafalin kosa-kata, 
juga, ya? Keren, emang, sahabat gue!" Zalfa yang baru saja 
menyeruput es jeruknya, masih menyempetkan waktu 
untuk membalas dan menunjukkan jempol, isyarat pujian 
kepada Jihan. 


"Iya, lah. Emang lo, yang bisanya cuma makan tapi enggak 
gendut-gendut?" sindir Nadhira. 


"YEE ... BIARIN KALI! Daripada lo, proses diet tapi badan 
tetep lebar aja." 


Nadhira yang sempat membuka mulut, ingin memberi 
perlawanan diri itu diurungkan. Saat, Violet merentangkan 
tangan, guna melerai keduanya. 


Beruntung, karena posisi duduk Nadhira dan Zalfa tidak 
bersampingan. Jadi, Violet masih bisa melerai mereka. Bisa 
jadi perang di kantin dan curhatannya tidak berujung pada 
keputusan masalah. Kalau pertengkaran mereka masih 
berlanjut. 


"Jadi, gimana dong? Gue cerita, kan, karena enggak punya 
temen curhat. Ya, kali, gue ngomong sama Tyo." Violet 
menampilkan raut muka, sedih. 


Tyo Mahendra. Cowok kutu buku, yang proses menangkap 
pembicaraan orang lain, lebih /oading lama, ketimbang 
Zalfa. Mereka sendiri pun aneh. Pasalnya, Tyo ini berada di 
peringkat tiga besar, paralel, jurusan IPS di SMA Someday. 
Tapi, ketika diajak bicara selalu ngalor-ngidul. 


Mungkin, Tyo hanya sekadar menjadi 'kunci jawaban' 
berjalan untuk Violet, ketika dirinya sedang malas 
mengerjakan tugas bahasa. Tidak sebagai teman berbagi 
perasaan. Mereka memanglah bukan teman sekelas, tapi, 
hampir sering Tyo mengajak jalan berdua Violet. 


Dan ... sudah menjadi kebiasaan untuk Violet menolak lelaki 
yang menurutnya 'tidak cocok' untuk menjadi kandidat 
Cogan-nya. 


"Gue bersyukur, deh. Ternyata ada yang lebih-lebih dari 
gue," sahut Zalfa, sambil terkekeh pelan. 


"Jangan merendahkan seseorang, loh! Kualat! Bisa kena 
sendiri." Lagi-lagi, Jihan mengeluarkan rentetan kata-kata 
mutiaranya yang membuat ketiga anggota Geng Halu 
Cogan itu diam. 


"BTW, lo bijak terus. Gue jadi keinget sama Arsen tahu. Dia 
cowok paling idaman banget, kan, ya? Cuma, itu ... banyak 
kabar kalau Arsen itu Rajanya PHP." 


Mendengar nama Arsen di sebut oleh Nadhira. Membuat 
Violet memasang wajah masam. 


"Lo inget ya, Vi? Waktu Arsen tiba-tiba ngasih payung ke elo 
waktu hujan?" 


Violet menganggukki perkataan Nadhira. 


Arsenio Alatta sialan! Violet sudah berpikir jika Arsen 
memiliki perasaan dengannya. Eh, ternyata. Itu memang 
tabiat cowok itu. Dia malah sudah nyebur ke sumur yang di 
dalamnya adalah harapan-harapan kalau Arsen 
menyukainya. Itu yang membuat Violet sering menghindar 
saat mereka dipasangkan menjadi satu kelompok untuk 
menyelesaikan tugas sekolah. 


"Ah, udah! Jadi, gimana dong soal cerita gue tadi? Sumpah, 
gue ngerasa kalau itu bukan mimpi tahu!" 


"Kalau itu bukan mimpi. Kenapa lo enggak cepet-cepet buka 
mata aja? Kan, ketahuan, siapa yang nembak elo." 


Semua mata mengarah ke arah Zalfa. 


Nadhira dan Jihan kompak mengatakan, "Kalau Violet sadar. 
Dia juga gak bakalan cerita ke kita, pinter! Dia udah jadian 
sama tuh cowok, kalau emang dia ganteng." 


Violet mengangguk, membenarkan. 


"Lo kayak enggak pernah mimpi aja, deh, Zal. Kan, waktu lo 
tidur, terus tiba-tiba ada orang ngomong. Lo jadi sulit 
menebak itu mimpi atau bukan. Ya ... meskipun, habis itu 
gue langsung bangun waktu si Cogan tutup pintu," jelas 
Violet. 


Setelah Violet berbicara. Ketiga temannya tidak 
memberikan respon lagi. Mereka semua fokus dengan 
makanannya masing-masing. 


"Berarti, tinggal dua kunci aja, dong, Vi." 


Violet menoleh ke Nadhira. Tempat duduk mereka memang 
bersebelahan. 


"Kok dua, sih. Kan, Arsen juga ikut bolos," kata Violet, 
mengingatkan. 


"Lo masih berharap ke Arsen?" tanya Jihan, sambil 
menampilkan raut muka serius. Seolah pertanyaannya ini 
mengandung SAINS yang hanya bisa dipecahkan melalui 
logika dan riset. 


"Ya, enggak, lah. Gue udah malu banget cuma lihat matanya 
dia aja," jawab Violet, jujur. Dia merinding sendiri ketika 
membayangkan mata elang Arsen yang menembus arah 
matanya. Siapa pun Cogannya. Jika Violet sudah dibuat 
malu oleh dia di pertemuan pertama. Violet sudah tidak 
memiliki keberanian untuk bertingkah lebih. Termasuk, 
berharap. Apalagi, menyukai. Haduh ... itu enggak mungkin 
banget!! 


Jihan tersenyum tipis sebagai balasan. Dia kembali 
menyibukkan diri dengan novelnya. Sesekali gadis 
perfectionis itu menyuapkan roti sisir ke dalam mulutnya. 


"Gini, Vi. Kita semua juga tahu kalau pertemuan pertama lo 
sama Arsen itu emang ... ya, gitu. Dan, karena Arsen dari 
awal ngomong ke lo. Kalau lo bukan tipe cewek yang dia 
suka. Itu artinya, Arsen bisa dicoret, kan?" 


Penjelasan dari Nadhira sukses, membuat Violet diam, 
membeku. Memang ada betulnya kata-kata dari calon guru 
olahraga ini. 


"Nah, gue sependapat sama Nadhi, Vi!" Teriak Zalfa, saking 
girangnya. Membuat semua mata mengarah ke tempat 
duduk mereka. 


"Zalfaaaaa!!" geram Violet. Karena Zalfa masih saja tidak 
bisa mengontrol suaranya. Pantas makan dia banyak, suara 
yang dia hasilkan juga kencang sekali. 


Zalfa yang diberi peringatan seperti itu hanya cengengesan. 
Nadhira sudah menampilkan wajah sebal. Sementara Jihan 
stay dengan senyuman manis dan berdiri, sebagai 
perwakilan dari Geng Halu Cogan untuk meminta maaf 
akibat tingkah Zalfa yang membuat kebisingan itu. 


"Nih, disuruh Bu Tutik nge-rangkum bab tiga belas." Seorang 
laki-laki bertopi datang di tengah-tengah mereka. 
Memberikan buku dengan sampul judul depan bertuliskan 
'BIOLOGI' kepada Violet. 


Violet tersedak jus mangganya sendiri. Dia memandang 
tajam ke arah cowok yang sudah mencelakainya itu. Namun, 
tatapannya berubah saat seseorang yang datang 
memberikan buku itu adalah 'lelaki tampan'. 


"A-Arsen?" panggil Violet, gagap. 


"Iya, ada masalah?" Arsen menatap biasa Violet. Tapi, entah 
kenapa tatapan cowok itu berubah menjadi serangkaian 
tragedi memalukan yang pernah Violet lewati. 


Dia langsung mengalihkan pandang ke arah lain. 


"Oke, makasih," jawab Violet mengontrol detak jantungnya 
sendiri. 


Bisa dipastikan ini karena Violet teringat first impression- 
nya saat bertemu dengan Arsen. Bukan karena dia jatuh 
cinta, oke? 


"Lo buka aja bukunya. Udah ada tempelan catatan dari gue. 
Itu pesan dari Bu Tutik. Dia marah besar sama lo, tapi 
nyampaian pesannya ke gue," kata Arsen yang terdengar 
seperti omelan. 


"Lo curhat, Sen?" Nadhira terkekeh pelan. 
Arsen membalas dengan menaikkan bahu, satu kali. 
"Lo kenapa bolos tadi?" tanya Jihan kepada Arsen. 


"Tidur," jawab Arsen, singkat. 


"Tidur?" tanya ulang Violet. 


"Iya, tidur. Kemarin gue begadang nyelesaiin prakarya. 
Habisnya, minggu-minggu ini gue sibuk. Banyak 
pertandingan." 


Penjelasan dari Arsen masuk akal juga. Violet sudah yakin 
kalau bukan Arsen yang menemui dia di ruang musik. 
Karena, cowok itu pasti lebih memilih tidur di dalam mobil 
yang sudah ber-AC. Arsen itu sudah ganjil, 17 tahun. 
Papanya adalah polisi. Jadi, Arsen tentunya sudah memiliki 
SIM. 


"Ya, udah, ya. Gue udah ditungguin sama bakso, nih. 
Kasihan, belum di makan-makan," pamit Arsen. 


"TUNGGU!" Violet mencegat Arsen dengan menarik ujung 
kemeja seragamnya. Membuat kain warna beige sedikit 
tertarik keluar. 


"Apa la: 


"HEI! Maksud, lo, apa??" Suara Arsen pecah, hampir, ke 
seluruh penjuru kantin. Sebab, Violet yang tiba-tiba 
membuka dua kancing atas, kemeja seragam yang dipakai 
Arsen. Saking terkejutnya Arsen, dia sampai mendorong 
tubuh Violet, sampai terduduk lagi di kursi. 


"Bau mangga," gumam Violet, tanpa berkedip. 


Arsen bengong di tempat. Sementara tiga temannya 
serentak berdiri dan menatap ke arah Arsen, seolah dia 
adalah teroris yang baru saja meledakkan bom dynamite- 
nya BIS. 

Psi 


EYOOOO COGAN COMEBACK DEUI! 
ADA YANG KANGEN? KANGEN GAK? 
Hari ini Arsen dulu. 


Besok mau ketemu sama Michael atau Leo, nih? 


LEO, VIOLET, ARSEN, MICHAEL** 
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"Hanya ada satu tenggan. Dan, itu tidak bisa menarik 
kesimpulan." 
[tenggan; tanda] 


Nadhira menampilkan mimik muka serius, sambil 
menuliskan sesuatu di bagian halaman belakang, buku 
tulisnya. Otaknya bekerja, untuk memecahkan misteri dari 
mimpi yang terjadi kepada Violet. 


Setelah kejadian di kantin. Nadhira jadi tertantang untuk 
mencari tahu si 'penembak rahasia' itu. 


Sementara Jihan dan Zalfa. Kedua gadis itu melingkari 
tempat duduk Nadhira. Dengan menarik kursi agar 
bersebelahan--dan Nadhira yang duduk di tengah-tengah 
mereka. 


Berbeda dengan teman-temannya yang sibuk memikirkan 
jalan keluar dari permasalahan Violet. Sang empu sendiri 
malah tersenyum, bak seorang gadis yang sedang 
kasmaran. 


"Vi!" Violet tak menyahut. Dia melebarkan senyumannya 
sembari berpangku dagu dengan telapak tangan kirinya. 


Dipanggil oleh Zalfa tak menyahut. Nadhira yang juga 
memiliki sifat bar-bar khas Violet lantas merebut buku novel 
di genggaman tangan Jihan. Lalu menjadikan badan buku 
itu sebagai alat untuk memukul kepala Violet. Gadis itu 


lantas mendongak dan menampilkan air muka marah. 
Sebelum emosi Violet meledak. Buru-buru Nadhira 
mengangkat buku tulisnya, menunjukkan beberapa 
planning untuk memancing kedatangan si 'penembak 
rahasia'. 


"Lo pikir. Waktu, tenaga, dan pikiran kita di sini cuma buat 
ngeliatin lo senyam-senyum gak jelas, apa?" 


Violet membalas dengan mengangkat jari telunjuk dan 
tengah secara bersamaan, isyarat damai. 


"Maaf. Habisnya, gue, tuh, suka kebayang gitu ... kalau, 
kesetrum sama cogan dikit." 


Mendengar alasan klasik dari Violet. Tidak membuat hati 
Nadhira luluh. 


"Ya, Udah. Iya, maaf. Jadi, gimana, nih?" 
Nadhira mendekatkan buku tulisnya ke arah Violet. 


"Kita cuma punya tiga clue. Satu, suara lonceng. Dua, 
parfume rasa mangga. Dan, tiga, mimpi lo." 


"Mimpi gue?" Violet mengerutkan keningnya, tipis. 


"Iya, mimpi lo. Coba, deh, inget-inget lagi. Waktu dia 
menyampaikan perasaan. Soalnya, khusus, permasalahan 
ini. Yang bisa nebak suara cowok itu, ya ... lo, sendiri!" 


Violet diam, beberapa detik. Menyerap beberapa kalimat 
dari Nadhira ke dalam otaknya. 


Gadis itu memalingkan wajah ke arah Arsen yang sedang 
tertidur di bangku belakang, pojok, baris kelima dari tempat 
duduk Violet. Cowok itu tampak tidak terganggu dengan 


suara berisik dari anak laki-laki yang sedang melakukan 
'adu panco' di samping tempat duduknya. 


Kemudian, pandangannya beralih untuk mencari sosok Leo. 
Tapi ... di mana, lelaki cerdas itu? Kepalanya tak berhenti 
celingak-celinguk mencari keberadaan cucu dari Albert 
Einstein. 


"Cari siapa, Vi?" tanya Jihan. 


"Cogan. Siapa lagi?" beo Nadhira. Gadis itu menutup buku 
tulisnya, kesal. Percuma dia ber-gaya seperti seorang 
detektif. Kalau yang dia bantu, malah tidak respect sama 
sekali. 


"Bukan!" sahut Violet. 


"Gue cari Leo. Dia ke mana, ya? Gue enggak lihat dia dari 
pas--" 


"Eh, iya, lupa. Gue, kan, bolos dua mapel." Violet 
menunjukkan cengirannya. 


"Jadi, gimana, Nad?" Nadhira memalingkan muka badmood 
saat ditanya oleh Violet. 


"Ih, NadNad, mah, gitu .... " rajuk Violet, menggoyangkan 
lengan Nadhira agar gadis itu tidak jadi ngambek padanya. 


"Gini, Vi. Maksud dari Nadhira, kan, lo, cuma inget dua hal 
aja waktu di mimpi. Nah, berhubung, waktu di kantin tadi, 
kita dapat satu clue dari Arsen. Tapi clue itu belum bisa 
menjawab semuanya." Jihan menggantikan Nadhira untuk 
menjelaskan pada Violet. 


Violet masih tidak bisa menangkap kata-kata dari Jihan. 
Seolah dia mendapatkan karma--sebab mengejek Zalfa 


lemot--dan, virusnya malah menyebar ke diri sendiri. 


“Intinya. Yang pakai parfume mangga itu gak cuma satu 
orang di Indonesia!" tukas Nadhira, gemas. Karena memiliki 
teman kembar yang sama-sama lemotnya. 


Violet hanya manggut-manggut, paham. 


"Tapi ... gue rasa, ada kemungkinan juga kalau Violet itu 
cuma halu. Alias, ya, sekadar halusinasi tanpa ada bukti 
yang konkret." Ucapan dari Jihan, membuat Violet marah, 
tidak setuju. 


"Impossible! Gue aja denger, kok, suara pintu berderit. Dan, 
itu kedengaran nyata, masuk ke indra pendengaran gue," 
sanggah Violet. 


"Penggunaan kalimat lo udah kayak 'anak bahasa' aja, Vi." 
Nadhira terkekeh, singkat. 


Violet memandang sekilas Nadhira, kemudian beralih 
kepada Zalfa. Lewat tatapan mata, Violet berharap agar 
teman loading lama-nya itu satu pendapat dengannya. 


"Gue sependapat sama Jihan, kok!" Seruan dari Zalfa 
membuat Violet menarik napasnya dalam. 


"Kalian enggak percaya sama gue?" 


"Bukan enggak percaya, Vi. Tapi "Jihan tidak melanjutkan 
kalimatnya. Saat dia melihat seorang pria berjalan ke arah 
bangku mereka. 


"Tapi apa, Han? Ngomong aja, kalau, gue ini emang enggak 
pantes buat dicintai!" seru Violet, penuh emosi. 


"Kata siapa?" 


Seruan dari seorang pria di belakangnya, membuat Violet 
dengan cepat membalikkan tubuh, memandang ke arah 
cowok ber- sweater putih yang sedang membawa buku 
paket dan 'sticky notes' di tangannya. 


"M-Michael?" 


"Kata siapa, lo enggak pantes dicintai?" ulang Michael, 
mengambil tempat duduk di samping Violet. 


Violet hanya diam. Otaknya mendadak beku, tidak bisa 
memberikan feedback kepada Michael. 


Sementara Nadhira, Jihan, dan Zalfa-yang terkejut 
mengetahui kehadiran sang ketua kelas--memutuskan untuk 
mencari topik pembicaraan baru, yang hanya diisi oleh 
mereka bertiga. Membiarkan sejoli itu mengisi waktu, untuk 
saling berbicara. 


"Hei?" panggil Michael, menepuk pundak Violet. 
"E-eh, sorry, gimana?" 
Michael mengembuskan napas, pendek. 


"Makanya, jangan bolos pelajaran terus! Otak lo jadi susah 
nangkep pembicaraan orang, kan!" 


"Nah! Gue setuju, tuh, Mik!" sahut Zalfa yang langsung kena 
sikut oleh Nadhira. 


Biarin mereka interaksi dulu, pesan Nadhira, yang dia 
tuliskan di lembar kertas kosong, lalu menyerahkan kepada 
Zalfa diam-diam tanpa sepengetahuan Michael dan Violet. 


"Apaan, sih! Lo mah setuju-setuju aja dari tadi," protes 
Violet. 


Zalfa hanya merespon dengan tersenyum singkat. Lalu, 
kembali ber-gosip dengan Nadhira dan Jihan--tentang 
penulis novel thriller, yang ceritanya baru dibaca oleh Jihan, 
beberapa jam yang lalu. 


Michael menyerahkan buku paket--berisi kumpulan soal-soal 
mata pelajaran Kimia kelas XI semester dua--kepada Violet. 


"Gue harap, hari ini adalah mangkir lo yang terakhir. Gue 
udah selipin catatan di sana. Buat tugas minggu depan, 
ngerjain soal sesuai dengan nomor absen lo," ucap Michael. 


"Ini juga, buat lo." Michael memberikan sticky notes dengan 
model role-type warna rainbow kepada gadis di sampingnya. 


Michael yang dapat mengartikan maksud dari tatapan Violet 
itu lantas tersenyum. 


"Iya, biar lo gak lupa ngerjain tugas rumah sekolah. Jadi, 
tiap ada tugas atau ujian. Lo langsung bisa tulis aja," 
ungkap Michael, menjelaskan. 


Nadhira yang merasakan hawa-hawa perhatian dari Michael 
itu, berdeham keras. Guna menyadarkan dua pasang lawan 
jenis tersebut. 


"By the way, lo kenapa bolos pelajaran pertama?" tanya 
Jihan kepada Michael. 


"Nemenin Arsen tidur." Jawaban dari Michael membuat 
keempat gadis melongo, seketika. 


"Iya, serius. Kita tidur di UKS. Izin dulu, sih, sebenarnya, 
sama Dokter Mira. Dan alasan kita semua itu, ya, pura-pura 
sakit. Leo juga ikutan, kok." 


"Kalian bertiga?" Zalfa, menyahut. 


"Meskipun kedengaran aneh. Tapi, emang iya. Si Arsen 
alasan kakinya keseleo. Terus, gue sakit diare. Kalau, Leo 
mah. Dia polos banget. Hampir ngomong jujur, tapi 
untungnya Arsen bilang kalau Leo sakit kepala gara-gara 
semalam ngerjain 100 soal TOEFL." 


Kalimat terakhir dari Michael mengundang tawa Violet. 
"Leo sakit kepala?" 
Michael mengangguk, singkat. 


"Ya, udah. Kalian cepetan gih, ngerjain tugas dari Bu Dewi. 
Habis ini mau gue kumpulin ke ruangannya." 


Michael melirik jam tangan digital, layar sentuhnya. Tersisa 
waktu 15 menit sebelum bel istirahat kedua berbunyi. 


"Nih, kita udah selesai, tuh." Nadhira menyerahkan 4 buku 
tulis bersampul coklat kepada Michael. Sang empu lantas 
menerimanya, kemudian berdiri, untuk mengumpulkan 
buku tugas milik teman-teman satu kelasnya untuk dibawa 
ke ruang guru bersama dengan wakil kelas. 


Melihat Michael yang memiliki jiwa tanggungjawab yang 
tinggi itu membuat Violet terkesan. Dia sama sekali tidak 
mengalihkan pandang pada angel-eyes-nya. 


Violet menunduk, malu. Saat mata mereka tidak sengaja 
beradu pandang. Dalam penglihatan Violet--Michael seperti 
menatap lekat dirinya. Dan, itu sukses, membuat Violet 
memendam rasa senang di dalam hati. 


"Jangan seneng dulu, loh!" Peringatan dari Nadhira lantas 
mengubah ekspresi di wajah Violet. 


"Sekarang, udah jelas, kan. Ketiga orang yang lo maksud itu 
sama sekali enggak pergi ke ruang musik?" Nadhira 
menambahkan fakta yang dia ambil dari jawaban Michael 
barusan. 


"Iya, Vi. Lagian, kan, mimpi itu bunga tidur. Ada, kok, nama 
penyakit medisnya. Gejalanya itu, dia tidak bisa 
membedakan dirinya sedang di alam mimpi atau nyata. 
Dan, salah satu penyebabnya bisa karena lo sedang 
memikirkan orang itu atau ada juga alasan-alasan penguat 
lain," imbuh Jihan. 


"Sekarang, coba, deh, lo ingat-ingat lagi. Sebelum lo cium 
harum mangga dan denger suara lonceng. Ada, enggak, 
kayak ... tanda-tanda lo " 


"Gue pengin mimpi cogan." Violet memotong ucapan Jihan. 


"Maksud lo?" Zalfa mendekatkan tubut ke arah Violet. 
Sebab, gadis itu berbicara sangat pelan. 


"Gue minta wish sebelum tidur. Sebelumnya, gue juga 
bayangin pengin punya pacar. Orang yang bisa gue ajak 
curhat, dan dia yang bisa ubah pandangan gue tentang 
kehidupan yang sama sekali gak bahagia ini," jelas Violet, 
bersamaan dengan suara bel istirahat kedua yang berbunyi 
nyaring dari pengeras suara yang ada di ruangan kelas. 


Tanpa Violet sadari. Seorang lelaki berdiri, tak jauh dari 
tempat duduk mereka sudah mendengarkan pembicaraan 
Violet dari awal sampai akhir, Orang itu terlihat 
mengeluarkan kalung, berwujud tali warna hitam dan 
bandul lonceng sebagai aksesori, dari balik kemeja 
seragamnya. 


[>=] 
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Kebahagiaan adalah impian semua umat manusia. Tidak 
dapat dipungkiri, jika kehadirannya membawa dampak yang 
cukup, mengubah tatanan perasaan seseorang. Hingga, 
muncul beragam spekulasi dari arti bahagia. Bahkan, 
banyak dari mereka yang melakukan segala hal untuk 
mendapatkan makna dari kata bahagia. 


Menurut Violet, bahagia adalah saat dirinya memiliki 
seseorang yang menyayangi dia sepenuh hati. Orang yang 
suatu saat nanti bisa mengubah pandangannya tentang 
luka dan air mata. Dia yang tidak meninggalkan, bahkan, 
saat kakinya pincang atau rupanya tak lagi sempurna. 


Violet sendiri sebenarnya bingung. Kenapa banyak sekali 
orang-orang yang mengupayakan diri sendiri agar bisa 
menjadi orang lain. Sampai mengubah karakter dan Ciri 
khas. Padahal, baik dan buruknya sikap kita kembali kepada 
orang yang mau menerima kita apa adanya. Toh, manusia 
tidak ada yang suci. Betul, kan? 


"Seandainya, semua berjalan dengan baik." Violet menghela 
napas, panjang. Seolah ada sesuatu yang mengganjalnya 
untuk bernapas. Mungkin, adalah beban rasa lelah. 


Dia melirik ke arah buku paket Kimia, di sisi kanan meja 
belajar. Dan, buku paket Biologi, di seberangnya. Dekat 
dengan tumpukkan komik bahasa Korea yang memang 
Violet simpan, asal, dan akan dia baca saat dirinya, malas 
belajar. 


Suara ketukkan yang berasal dari pintu kamarnya, membuat 
Violet mengurungkan tangan untuk mengambil sticky notes 
letaknya di atas komik bahasa Korea, berjudul I'm In Love 
yang baru 8 jam lalu diberikan oleh Michael kepadanya. 


Gadis itu berjalan menuju sumber suara mengikuti anggai 
dari indera pendengarannya. Tangan kurusnya menggapai 
daun pintu dan memutarnya searah jarum jam. 
Menampakkan seorang wanita tidak asing, yang tersenyum 
di depan Violet. 


"Bundaaaaa!" sahut Violet, riang. 


"Non, ya, ampun! Jangan panggil Bunda! Saya jadi sungkan 
sendiri ini." Wanita berdaster batik dan mengenakan khimar 
ukuran jumbo itu memukul punggung Violet, pelan. Dan 
disambut tawa cekikikan dari Violet. 


"Kenapa, Bun?" tanya Violet, nakal, karena masih tidak 
mengubah panggilannya. Sedang, Sekar wanita yang sudah 
mengabdikan diri sebagai ART di keluarga Prasetya selama 
17 tahun memandang ke arah Violet, lembut. 


Tatapan mata Sekar kepada Violet, seperti seorang ibu yang 
menatap mata anaknya. Benar saja, karena Sekar adalah 
wanita yang mengasuh Violet saat umurnya masih 2 bulan. 
Kedekatan Violet bersama dengan Sekar lebih sering, 
daripada dengan Maya, ibu kandung Violet. 


Sekar melirik kondisi kamar Violet sekilas. Kemudian, 
menarik napas panjang, saat banyak barang yang ditaruh 
tidak pada tempatnya itu. 


"Dipanggil sama bapak, Non. Suruh ke bawah." 


Air muka Violet yang mulanya ceria itu berubah datar. Bagi 
anak-anak seusia Violet, sosok ayah adalah pahlawan bagi 


keluarga. Gerbang yang melindungi putrinya dari segala 
macam bentuk kejahatan. Tapi, bagi Violet. Papanya tidak 
lebih dari sekadar mesin yang menggerakkannya. 


Violet seperti dipaksa melakukan sesuatu yang tidak pernah 
dia sukai. Seperti, misalnya, masuk jurusan IPA di SMA 
Someday padahal dia tidak ada ketertarikan di sana. Violet 
juga harus mempelajari beberapa buku kedokteran dan 
harus unggul di pelajaran Biologi. 


Violet menarik sudut bibirnya sedikit. Kemudian, 
mengangguk saat Sekar memerintahkannya lagi, untuk 
segera turun ke bawah, sebelum papanya marah. 
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"Mau jadi apa kamu besok? Kalau masih punya kebiasaan 
suka bolos, jarang ikut ujian, dan mukulin murid lain?" 


Violet melirik malas ke arah Glen yang sedang duduk di 
sofa, ruang keluarga. Lelaki paruh baya itu menaruh iPad Pro 
12,9 nya ke meja bundar berbahan dasar kaca dengan 
pergerakan kasar. 


"Sampai kapan kamu kayak gini? Enggak pernah berubah. 
Masih aja malu-maluin keluarga!" 


Violet berdecih singkat. Sambil memijit tengkuknya, yang 
terasa pegal. 


"Kenapa aku harus berubah? Toh, kehadiran aku di sini aja 
enggak dihargai." 


Jawaban dari Violet, sukses, membuat Glen naik pitam. Glen 
hampir saja melayangkan pukulan kepada anak semata 
wayangnya. Namun, dia urungkan. Saat matanya 
bertatapan dengan mata Violet yang berkaca-kaca. 


Meskipun Glen memiliki kepribadian yang tegas, teratur dan 
sangat perfectionis. Dia masihlah seorang ayah biologis dari 
Violetta Marissa. 


"Papa minta aku berhenti berantem? Tapi, Papa sendiri yang 
didik aku pakai kekerasan fisik. Emang bener, kalau 
keburukkan anak, asalnya itu dari orang tua." 


Glen menarik napas panjang, mencoba sabar. 
"Kenapa kamu bilang kayak gitu?" 
"Kenapa Papa enggak cerai aja sama mama?" 


Glen terkejut mendengar ucapan dari Violet. Pasalnya, ini 
adalah kali pertama Violet mengucapkan kata-kata yang 
tidak pernah Glen bayangkan akan diucapkan oleh putrinya 
sendiri. 


"Kalian semua hanya mementingkan pekerjaan. Tanpa 
berpikir, kalau materi tidak bisa mengalahkan kebahagiaan 
seorang anak yang juga butuh kasih sayang." 


"Lagipula, kalian tidak tidur satu kamar. Dan, itu bikin aku 
bingung. Tentang alasan kalian menikah ... sebab harta, 
atau memang cinta? " 


Violet menghapus air matanya dengan pergerakan kasar. 
Lalu memandang pilu ke arah Glen, yang masih diam dan 
belum menjawab. 


"Kamu itu masih kecil. Enggak tahu " 
Violet memutus perkataan Glen. 


"Violet emang belum dewasa. Belum tahu bedanya sayang 
sama cinta. Kenapa, Papa enggak ajarin itu ke Violet? Bukan 


soal luka dan air mata, saat Papa bentak mama, kemarin 
sore." 


SKAK MAT! Glen beku, seperti bongkahan gunung es di 
perairan Atlantik Selatan. 


Sedangkan Violet yang sudah membawa beban sangat 
banyak di dalam hati itu lantas pergi dari hadapan Glen. 


Bukan kembali ke kamar, melainkan Violet mengambil kunci 
mobil milik Glen yang ditaruh di atas laci, dekat rak buku. 
Dan sweater jenis 'Cropped Syal' warna soft-mocca di 
sandaran sofa. 

[=>] 

Violet menghentikan laju mobil BMW 4 Series Coupe-nya di 
tepi jalan. Gadis itu memutuskan untuk turun dari mobil, 
menuju taman bermain kota yang gerbangnya masih 
terbuka. 


Sambil berjalan ke arah ayunan. Violet mengetikkan 
percakapan baru di grup WhatsApp-nya. Namun baru satu 
kalimat diketik, Violet menghapusnya lagi. Lalu 
memutuskan untuk menaruh ponsel di saku celana 
jeansnya. 


Akibat sifat overthinking yang sangat awet di dalam diri. 
Sampai memunculkan serangkaian kalimat panjang yang 
isinya hanya menyalahkan dia, daripada menghiburnya. 
Membuat Violet mengurungkan diri untuk menceritakan 
kejadian wajarnya kepada Nadhira, Zalfa dan Jihan. 


Violet duduk di kursi gantung. Kedua tangannya 
berpegangan pada rantai ayunan. Suasana sunyi dan angin 
malam, membuat Violet tidak tahan untuk meneteskan air 
mata. Mengingat kejadian beberapa menit lalu, dan 


kekecewaanya sebab tidak ada pergerakan dari papanya 
saat Violet pergi dari rumah. 


Suara tangis yang mulanya pelan itu berubah menjadi 
kencang dan berganti menjadi jeritan kesedihan. Dan, 
berhasil mengganggu ketenangan seseorang yang sudah 
duduk, sebelum kedatangan Violet. 


"Wajib, banget, ya? Nangis di tempat umum?" 
IL 


Visual Violet dan rambut warna abunya 

By the way, Violet cuma ombre bagian ujung rambutnya 
dikit aja, ya. Maklum, anak SMA. Nakalnya Violet juga masih 
wajar-wajar anak yang egonya tinggi aja, kok. 
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Now Playing; 
At My Worst Pink Sweat 


Can I call you baby? 

Can you be my friend? 

Can you be my lover up until the very end? 

Let me show you love, oh, I don't pretend 

Stick by my side even when the world is givin' in, yeah 


"L-Leo?" 


Pemuda bernama panjang 'Leo Alvarendra' itu hanya 
menatap datar gadis di depannya. Kemudian, mengeluarkan 
sesuatu dari balik saku jaket parkanya. 


"Kok, lo, bisa di sini?" Alih-alih menerima saputangan, Violet 
mempertanyakan kehadiran Leo. 


"Emangnya kenapa?" 


Violet mengerjab beberapa kali. Emangnya kenapa? Violet 
makin pusing, saat pertanyaannya dibalas dengan 
pertanyaan lagi. Dia menunduk, saat tiba-tiba tangan 
kanannya ditarik oleh Leo. Memindahkan selampai dari 
tangan si pemilik kepada Violet. 

(Selampai; kata lain dari saputangan) 


"Lengkara banget, ya, gue di sini?" 
(Lengkara; memiliki arti yaitu mustahil/tidak 
mungkin) 


Violet mengerutkan dahi. 
"Lengkara?" 


Leo menarik napas, dalam. Gemas, karena Violet tidak juga 
menghapus air mata yang tertinggal di kelopak matanya. 
Dan malah mempertanyakan sesuatu yang tidak penting. 


"Manggarai, ya, Le?" tanya Violet, makin membuat gemas 
Leo. Cowok yang selalu menunjukkan wajah tanpa ekspresi 
di sekolah itu, kali ini berhasil dibuat oleh Violet tersenyum 
tipis. 


"Leo?" panggil Violet. Gadis itu memiringkan kepala, masih 
mempertanyakan arti kata yang baru Leo sebutkan. 


"Mustahil." 
"Huh?" 


Tidak memberikan balasan kepada Violet. Leo 
melangkahkan kaki menuju kursi gantung di samping Violet. 
Setelah mendudukkan diri di sana. Leo menolehkan kepala 
ke arah Violet yang sedari tadi, tidak melepas pandang 
padanya. 


"Mustahil, banget, ya. Gue nemenin lo di sini?" 


Violet menggeleng, canggung. Berada di dekat cucu 'Albert 
Einstein! ini berhasil membuat Violet sedikit tahu diri. 
Apalagi, Leo bukan hanya sekadar pintar tapi juga cerdas. 
Leo tampan. Apalagi, jika Violet dapat menyingkirkan 


Kacamata yang selalu dikenakan oleh Leo. Gadis itu akan 
lebih leluasa lagi menatap netra coklat milik Leo. 


"Saputangan itu gunanya untuk menutupi kesedihan. Bukan 
hanya dipegang, dan jadi tidak terpakai." 


Violet mematung. Saat Leo merebut selampai di tangannya, 
lalu mulai menggerakkan kain berbahan dasar sutera itu di 
bawah kelopak matanya. Setelah Leo menjauh, baru Violet 
menunduk sambil mengusap pipinya yang terasa hangat di 
cuaca malam ini. 


"Suara tangisan lo, udah mirip kayak kuntilanak kehilangan 
bayinya tahu." 


Mendengar nama hantu di sebutkan. Violet yang memiliki 
'phasmophobia' itu tanpa merasa segan, langsung berlari ke 
dekat Leo. Saking takutnya, Violet sampai mencengkeram 
lengan jaket milik Leo. 


Melihat Violet menutup rapat-rapat matanya. Dan, tubuh 
gadis itu yang sangat menempel ke tubuhnya. Membuat Leo 
sampai tertawa lepas, sambil menutup mulut. 


"Gak lucu, tahu, enggak!" Violet memukul bahu Leo. Tapi, 
dia masih belum menjauh dari cowok berkacamata itu. 


"Emang enggak lucu," jawab Leo. 


"Bisa-bisanya preman sekolah takut sama hantu. Gue kira, 
emang bener. Pepatah yang tertulis, kalau Kkita jangan 
hanya melihat tampilan seseorang dari luar. Tapi dalamnya 
juga patut " 


Violet membekap mulut Leo, hingga cowok itu berhenti 
meledeknya. 


"Lo kalau di sekolah diem banget kayak Patung Liberty di 
AS. Tenyata, di luarnya mirip emak-emak kalah arisan, ya?" 


Leo melepaskan tangan Violet yang menutup mulutnya. 


"Kata siapa gue kalah?" tanya Leo yang berhasil membuat 
Violet menghentikan tawanya. Tatapan tajam dari Leo telah 
menyihir Violet, hingga dia tak bisa berkutik. 


Tidak ingin keadaan mereka menjadi seperti cuplikan trailer 
drama Korea. Violet segera menguasai diri memukul bahu 
Leo, cukup kencang. 


"Gue bercanda! Lo, mah, kayak gak tahu gue aja," seru 
Violet, sambil terkekeh, singkat. Tapi, justru, balasan dari 
Violet semakin membuat gadis itu terintimidasi dengan 
tatapan Leo yang makin tidak biasa, memandangnya. 


"Lo bercanda?" 


Violet mengangguk. Dia jadi ingat, tatapan mata Leo 
kepadanya, serupa dengan tatapan yang diberikan oleh 
Michael saat di kelas. 


"Tapi, gue serius, tuh." 


Violet tersenyum kaku. Dia memberikan saputangan milik 
Leo, lalu memundurkan tubuh, berniat untuk pergi dan lari 
menuju mobilnya yang diparkir di tepi jalan. 


Belum sempat Violet berbalik. Leo sudah memegang 
lengannya, dari posisi cowok itu yang masih duduk di kursi 
gantung taman. 


Leo tidak mengalihkan tatapannya dari Violet. Sedang dari 
ekor mata Violet sudah memberikan tenggan pertanyaan, 
seputar maksud dari perlakuan Leo kepadanya. 


Memilih tidak bicara. Leo mengeluarkan rubik mainannya 
dari dalam tas ransel, lalu memberikan kepada Violet. Dan 
diterima oleh Violet, tanpa penolakkan. 


"Kalau lagi sedih, atau banyak pikiran. Coba, deh, mainin 
itu. Dan jadikan satu sisi rubik sebagai masalah pertama 
yang lo hadapi. Gue yakin, air mata enggak akan ikut 
campur sama masalah yg terjadi." 


Violet diam, mendengarkan penuturan dari Leo. Hingga 
suara getar ponsel dari tas selempangnya, menyadarkan 
lamunan gadis itu. 


Pesan masuk dari pengasuhnya Sekar, telah mengambil alih 
pandangan Violet. 


Ternyata masih sama, batin Violet, tersenyum sinis. 
Keluarganya memang tidak ada perhatian kepada dia. 
Terbukti saat Sekar mengatakan jika papanya sudah tidur di 
kamar, dan mamanya menginap di rumah teman. Jadi, Violet 
bisa pulang sekarang tanpa takut diomeli. 


Dalam hati Violet, menyuarakan kebencian, tentang Glen 
yang baru saja membentak Violet. Lelaki itu masih bisa tidur 
nyenyak, tanpa mencari kabar tentang putrinya. 


Sebenarnya, Violet ini adalah anak kandung dari Glen 
Prasetya atau anak yang dipungut dari panti asuhan? Amat 
sering, Violet mempertanyakan hal itu kepada Glen dan 
Maya. Tetapi, bukannya meluruskan. Mereka malah 
mengatakan jika Violet adalah anak durhaka yang tidak 
memiliki sopan santun. 


Ini bukan salah gue. Bukan salah gue, batin Violet, sambil 
meremas dua benda di genggaman tangannya. 


"Hobi cewek emang ngabisin air mata, ya. Gak takut apa, 
kalau lebaran, orang pada nangis, dia enggak," omel Leo, 
sambil bangkit berdiri dan menghapus air mata yang 
membasahi pipi Violet dengan saputangan. 


"Gue sedih, Le," lirih Violet. 
"Gue tahu," jawab Leo, singkat. 


"Nyokap dan bokap gue gak ada yang perhatian," lanjut 
Violet, menjelaskan isi hatinya. 


"Gue juga tahu," jawab Leo, kesekian kalinya. 


"Kok, lo, tahu-tahu terus, sih!" kesal Violet, karena Leo tidak 
bisa diajak curhat. 


"Gue juga tahu, kalau ada seseorang yang suka sama lo." 


Violet membelalakkan mata, terkejut. Dia memasukkan 
ponselnya dengan cepat ke dalam saku celana. Lalu 
menajamkan pendengaran, menunggu kalimat Leo 
selanjutnya. 


"Gue gak akan kasih tahu orangnya. Tapi, gue bakal kasih 
solusi." 


Leo melangkahkan kaki, memutus jarak antara dia dengan 
Violet. 


"Jangan pernah lihat cinta pakai mata. Tapi, coba rasakan 
dengan hati." 


[2] 


Ada yang Tim Leo tanpa kacamata di sini? 


'Thank's for reading! See you in the next chapter, 
guys!' 


And, don't forget to leave a vote and comment. 
Warm Hug, 
ELEANOR SH 


[>] 

Violet melangkahkan kaki menuju meja rias, dan mengambil 
sheet mask yang sudah dia buka segelannya. Lalu 
menempelkan masker yang berbentuk lembaran dan 
terbuat dari serat alami itu ke wajah. Siap untuk melakukan 
perawatan diri, agar dia bisa tambah anom. 


(Anom; muda) 


Sembari mengoleskan /ip scrub ke bibir. Ekor mata Violet 
tidak sengaja menangkap buku paket Biologi yang letaknya 
kini sudah berganti di atas ranjang. 


Violet melangkah malas, untuk mengambil buku paket 
Biologi di sana. Dia memerlukan waktu untuk berpikir, 
sebelum membuka buku keramat tersebut. 


"Ngerjain tugas, enggak. Ngerjain, enggak. Ngerjain, 
enggak. Ngerjain " Violet melakukan perhitungan dengan 
jarinya. Tepat di jari ke sepuluh, Violet mengantukkan 
kepala ke dinding. Memberikan bekas seperti dari air hingga 
Violet sadar, kalau dirinya masih menggunakan sheet mask. 


Merasa jika bentuk sheet mask nya yang dia pakai di wajah 
tidak beraturan lagi. Violet melepaskan masker, lalu 
meratakan serum ke seluruh bagian wajah, dengan jari 
tengahnya. 


"Ah, elah. Kalau gue ngerjain, dipikir taubat sama Ibu Tutik 
Astuti. Terus gosip kalau bad girl jadi good girl soal gue 


nyebar ke mana-mana," ujar Violet, sambil memberikan 
pijatan lembut di wajah. 


Setelah memutuskan untuk rebahan, daripada meringkas isi 
bab buku yang merupakan hukumannya dari guru Biologi 
Violet mengambil ponselnya di dalam laci, dekat tempat 
tidurnya. Tujuannya membuka ponsel, hanya satu. Yaitu, 
menuntaskan tontonan drama Korea, yang tersisa dua 
episode lagi. 


Di menit ke dua belas. Violet menekan simbol back di layar 
ponsel. Dan mulai berselancar ke mesin pencarian, Google. 
Gadis itu teringat dengan kata-kata Leo. Dan mulai mencari 
tahu maksud dari kalimat panjang Leo. 


Violet melotot. Apa-apaan mbah Google ini? Dia, kan, tidak 
sedang mencari kata-kata galau! 


"Idih! Apaan, sih. Katanya, Google pinter, tapi jawab 
pertanyaan Leo aja malah kayak 'Jaka Sembung' nyanyi di 
karaokean." 


Violet mengomel, kesal. Merasa sudah tidak ada lagi cara. 
Gadis itu memilih tidur, sebelum malaikat merasuki 
pikirannya, dan menyuruhnya untuk mengerjakan tugas di 
luar dari keinginannya. 


"Oh, iya. Arsen, kan, nulis catatan buat gue." Violet ingat 
dengan satu cogannya yang lain. Lantas, bangkit dari 
rebahannya. 


Cukup sudah. Sepertinya Malaikat dibantu oleh cogan untuk 
menyuruh dia mengerjakan tugas. 


Violet mengukir senyum tipis, saat dia membaca pesan dari 
Bu Tutik yang dituliskan oleh Arsen untuknya. 


"Apa-apaan, cuma lima kalimat. Kenapa enggak 
disampaikan langsung aja? Toh, enggak sampai satu jam 
juga," gerutu Violet, sambil membuka halaman yang 
dimaksud oleh Arsen. 


Dia mulai menggaris-bawahi bagian yang menurutnya 
penting dengan pensil 2B. Lalu memasang earphone, dan 
menyenandungkan musik dari BTS berjudul Dynamite. 


Kepalanya mengangguk-angguk mengikuti irama lagu. 
Sesekali, Violet melakukan tarian kecil dengan 
menggerakkan bahu dan memainkan ekspresi wajahnya, 
seperti: menggigit bibir, mengedipkan mata, dan 
memeletkan lidah. 


Cause |, |, I'm in the stars tonight 

So watch me bring the fire, and set the night alight (hey) 
Shining through the city with a little funk and soul 

So l'm a light it up like dynamite. 

Whoa-oh-oh 


Tidak sanggup menahan suara lagu dari boyband asal Korea 
Selatan. Violet berdiri di atas kasur, dan melakukan tarian 
yang sebenarnya. 


(si 


Seorang wanita berdiri, sambil menyandar pada tembok. 
Memandang lucu anak dari bosnya, yang sedang melakukan 
free dancing di atas kasur. 


Setelah mengetahui kehadiran seseorang di dalam kamar. 
Violet menunjukkan cengiran andalannya. 


"Bunda dari kapan berdiri di sana?" 


Sekar berjalan sambil membawa nampan berisi susu putih 
hangat untuk Violet, dan diletakkan di atas nakas. Lalu, 
duduk di tepi ranjang saat putri tunggal keluarga Prasetya 
menyilangkan kaki dan menaruh buku paket di atas paha. 


"Eumm ... sepuluh menit lalu, mungkin?" jawab Sekar, 
sambil terkekeh singkat. 


"Kenapa enggak ketuk pintu dulu? Kan, Violet, jadi malu," 
sahut Violet, menerima gelas berisi cairan warna putih dari 
tangan Sekar. 


"Uluh-uluh. Captain Violet ini bisa malu juga, ya." 


Sekar mencubit hidung mancung Violet setelah gadis itu 
baru selesai menelan minumannya. 


"Mana ada Captain Violet. Adanya juga, Captain Marvel, ih, 
Bun!" 


Sekar hanya tertawa. Perhatiannya teralihkan pada buku 
yang ada di pangkuan Violet. 


"Bibi senang. Lihat kamu belajar lagi," ucap Sekar, tulus. 


Violet membalas dengan tersenyum tipis. Tiba-tiba dia 
teringat dengan sesuatu. Dan ingin menanyakannya pada 
Sekar. Tetapi, muncul keraguan di benak Violet. 


Gerak-gerik dari Violet berhasil diketahui oleh Sekar. Wanita 
paruh baya itu menggerakkan tangannya untuk mengusap 
rambut panjang milik Violet. 


"Kenapa?" tanya Sekar, lembut. 
"I-itu, anu, Violet mau cerita." 


Violet meremas lengan boneka panda, bingung untuk 
mengawali cerita. 


"Jadi, gini. Jihan, kan, cerita sama Violet. Kalau dia ketiduran 
di perpustakaan. Terus dia mimpiin cowok, ganteng banget 
cowoknya teh, Bun. Sebelas dua belas sama Hyun Bin oppa. 
Terus, cowok itu teh nembak Jihan. Dan, tadi sore. Jihan 
ngomong ke Violet. Kalau salah satu kandidat, yang Jihan 
rasa adalah orang yang nyatain perasaan waktu dia tidur itu 
ngomong gini " 


"Itu cerita Jihan atau cerita kamu, hm?" Sekar tak bisa 
menahan tawa, ketika melihat perubahan mimik wajah pada 
Violet yang tidak biasa. 


"Cerita Jihan, ih, Bun!" sanggah Violet. 


"Oke, oke. Cerita Jihan. Tapi, bukannya kata kamu. Jihan 
udah punya pacar. Yang mana, itu, anak dari " 


Violet memutus ucapan Sekar. 


"Emang kalau udah punya pacar, gak boleh simpan harapan 
sama orang lain?" sungut Violet. 


Sekar hanya tersenyum tipis. 


"Bukan gitu, Nak. Ibaratnya, ketika dua mobil berkendara ke 
satu lokasi yang mereka rencanakan. Jika dua mobil itu ingin 
sampai di waktu yang sama. Maka, mereka hanya boleh 
berpedoman pada satu arah yang sama. Jika dari mereka 
ada yang mengambil arah berlawanan. Bisa dipastikan, satu 
dari mereka, ada yang melakukan kecurangan." 


Violet mendengarkan penuturan Sekar, dengan seksama. 
"Kayak mama sama papa, ya, Bun?" 


Pertanyaan dari Violet membuat Sekar diam, beberapa 
detik. Kemudian wanita berhijab itu menggapai tangan 
Violet, dan memberikan usapan-usapan lembut, guna 
menciptakan kehangatan yang tidak bisa Violet dapatkan 
dari kedua orang tua biologisnya. 


"Menurut Bunda, cinta itu apa, sih? Dan kenapa 
menciptakan cinta. Kalau, tidak semua perasaan sayang 
bisa terwujud?" 


"Vio ...." Sekar membawa Violet ke pelukan hangatnya, 
sambil memberikan usapan pada bahu nona mudanya. 


"Cinta dan sayang itu berbeda. Kalau Bibi ditanya kayak 
gitu. Bibi gak akan bisa jawab. Karena, cinta dan sayang itu 
memiliki banyak makna. Suatu saat, kamu pasti akan 
mendapatkan kesimpulannya." 


"Percaya sama Bibi. Tidak semua rasa sakit itu melelahkan. 
Akan selalu ada penawar, meskipun itu adalah racun 
mematikan. Penawar itu ... adalah rasa cinta dan sayang, 
yang mengikat menjadi kebahagiaan." 


eta 


Maaf ya aku telat update. 


Dan mungkin cerita ini bakalan sangat gak masuk akal 
banget, hiks. 


(Sekali lagi, ini challenge. Gak sempet revisi. Dan nulisku 
pun dadakkan bgt) 


Semoga kalian mengerti. 
Tetap tunggu dan sayangi cerita ini ya! 


'Thank's for reading! See you in the next chapter, 
guys!' 


And, don't forget to leave a vote and comment. 


Warm Hug, 
ELEANOR SH 
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Tidak seperti hari-hari biasanya. Violet seperti dirasuki 
malaikat gadis itu bangun lebih awal, dan berangkat cukup 
pagi ke sekolah. 


Senyum lebar menjadi sesuatu yang sangat mustahil, bagi 
seorang Violetta Marissa. Dan, kemustahilan itu menjadi 
nyata dan dialami sendiri olehnya. 


"Good Morning, Pak Saleh!" sapa Violet, memberikan hormat 
pada satpam yang berdiri di depan pos jaga sekolah. 


Tidak hanya satpam dan murid-murid SMA Someday, yang 
mencurigai tentang perubahan sikap tidak biasa dari Violet. 
Seseorang yang tampaknya juga baru datang menuntun 
sepeda lipatnya masuk ke halaman, gedung sekolah tidak 
melepas pandang dari Violet, sejak gadis itu turun dari 
mobil pribadinya. 


Violet menyebar senyum ceria, sambil menyanyikan lagu 
Korean pop yang diputar acak dari playlist khusus, yang 
sudah dia namai MOOD SONG. 


Violet menghentikan laju kakinya, saat sudah di depan 
ruang guru. Gadis itu menurunkan pandang ke buku 
bersampul organ manusia, dengan perpaduan warna hijau 
dan kuning di bagian judul buku yang sedari tadi dia peluk 
itu. 


"Okay! Violet jadi anak baik dulu, check!!" seru Violet, 
dengan suara berbisik. Dia melangkahkan kaki, menuju 
meja guru Biologi, yang mengajar di kelasnya. 


Dia menaruh buku catatan dari dalam buku paket yang 
merupakan hasil rangkumannya, kerja keras dari begadang 
semalam di atas buku catatan, milik teman-teman satu 
kelasnya, yang sudah menyelesaikan rangkuman saat di 
kelas. 


"Entah gue harus abadikan momen langka ini, atau enggak. 
Tapi, gue cukup seneng, sih!" 


Violet membalikkan tubuh, saat seseorang berbicara di 
telinganya. 


Michael tersenyum di hadapan Violet. 


"Meskipun, lo enggak akan mendapatkan hukuman yang 
serupa dengan hukuman yang murid-murid lain dapatkan. 
Tapi, masa, lo bakal terus kayak gini?" 


Michael menaruh hasil pekerjaan rumahnya di atas buku 
milik Violet. 


"Bu Tutik udah sabar banget, meskipun dia enggak 
dianggap sebagai guru di sini. Kemarin, beliau ngomong ke 
gue. Kalau sebenarnya, lo itu enggak benci dengan 
pelajaran Biologi. Hanya, gengsi yang nutupin sikap baik 
lo." 


Violet tersenyum tipis. 
"Emang," jawabnya, singkat. 


"Lo enggak perlu jelasin. Gue udah tahu dari Arsen," 
sambung Violet, teringat dengan 'note paper' yang 
diberikan oleh atlet basket SMA Someday, kemarin. 


"Arsen?" ulang Michael, yang diangguki oleh Violet. 


"Jadi, anak itu yang bikin lo berubah pikiran buat ngerjain 
tugas." Violet mengerutkan dahi, saat nada suara Michael 
berubah tinggi ketika nama 'Arsen' disebutkan. 


Tapi, dia memilih diam, tidak mempertanyakan alasan. 
Violet sadar betul, kalau dirinya tidak memiliki hak untuk 
menjelaskan secara panjang kali lebar kepada Michael. Toh, 
tidak akan ada yang berubah. Meski dia bilang kalau 
mengerjakan tugas, sebab dorongan hatinya sendiri. 

lesi 

Violet berjalan di samping Michael menuju ruang kelas 
mereka yang terletak di gedung utara, lantai dua, depan 
perpustakaan umum SMA Someday. 


Keduanya harus melewati ruang praktikum Bahasa kelas XII 
sebelum berjalan ke arah tangga yang tepatnya 
bersebelahan. 


Violet menghentikan langkah kakinya, begitu dia 
berpapasan dengan dua orang lelaki yang merupakan 
teman satu kelasnya. 


Berbeda dengan Violet. 


Michael tidak menghentikan gerak kakinya. Cowok itu 
menaiki dua anak tangga dan mengambil posisi, berdiri 
membelakangi Violet. 


"Mau ke mana?" tanya Michael, berhenti di tengah jalan. 
Kedua tangannya terlipat di depan dada, sambil menatap ke 
arah mereka. 


"Ruang guru," balas Arsen, sambil mengangkat buku 
tugasnya ke atas. 


"Ohh," jawab Michael, singkat. Cowok itu memutar tubuh, 
dan bersandar pada tangga. Memberikan jalan untuk 
mereka berdua lewat. 


Sementara Violet, dia merasa tubuhnya sudah mati rasa, 
hingga tak bisa bergerak satu inchi dari posisinya. 
Pandangannya terkunci pada sosok yang berdiri di samping 
Arsen. Leo Alvarendra cowok berkacamata yang memiliki 
sebutan, 'Papan Es' itu berlagak seolah tak mengenalnya. 


Padahal, semalam, mereka berdua, kan, sudah melakukan 


Ah, tidak, tidak. Tidak boleh! Violet harus mengondisikan 
pikirannya agar tidak melenceng dan berpikir ke luar arus. 


Violet menarik napas panjang, ketika Arsen dan Leo berjalan 
melewatinya. Belum sempat Violet mengembuskan napas. 
Tiba-tiba, dia mencium harum mangga dan suara lonceng 
yang sangat tidak ganjil, baginya. 


Cepat-cepat Violet menghentikan pergerakan mereka. 
Tetapi, bukannya menarik pergelangan tangan. Lagi-lagi, 
Violet malah melakukan kesalahan yang sama. 


Dia menatap horor ke tangannya yang baru saja menarik 
kemeja seragam milik Arsen hingga keluar dari sabuk 
celana. 


Haishh!! Violet meracau di dalam hati. 


Ceroboh, tidak hati-hati dan grasah-grusuh adalah sikap 
buruk yang amat sulit Violet hilangkan. Seandainya kantong 
doraemon bisa dia temukan di era modern, sekarang ini. 
Pasti sudah dia gunakan untuk menyembunyikan wajah 
merah padamnya. 


Tidak perlu ilmu magis. Violet yakin, meskipun tidak 
menatap netra Arsen. Dia sudah tahu, kalau cowok itu sudah 
semarah apa dengannya. 


Merasa tahu diri, dan yakin jika 'kata maaf' tak selalu bisa 
membantunya ke luar dari masalah. 


Violet melakukan jurus andalan, dengan menunjukkan 
deretan gigi putihnya di hadapan cowok, yang amat sering 
memakai topi, sambil melepaskan tangan kanannya yang 
memegang ujung seragam Arsen. 


"Lo sebenarnya, ada dendam tersembunyi, apa, sih, sama 
gue? Tiap kali kita ketemu. Lo kayak pengin buka baju " 


Violet membungkam mulut Arsen dengan tangannya, yang 
baru saja dia gunakan untuk menarik kemeja cowok itu. 


Kemudian mengalihkan pandang ke arah Leo, yang tidak 
mengubah ekspresi datarnya. Lalu berganti ke arah Michael, 
yang menatapnya, penuh selidik. 


"Ini... enggak seperti yang kalian pikirkan, kok!" Violet 
menarik sedikit ujung bibirnya ke atas, sambil 


menggelengkan kepala. Memberikan penegasan, bahwa 
tidak ada yang terjadi antara dia dengan Arsen. 


"Orang pertama yang harusnya lo kasih penjelasan itu gue! 
Kenapa jadi mereka, sih. Gue yang korban, kayak gak di- 
respect sama sekali," kesal Arsen. Cowok itu memajukan 
bibir, sembari merapikan seragamnya. 


"Ternyata, lo itu tipikal cewek yang suka menyentuh mulut 
laki-laki, ya?" 


Violet melongo di tempat. Saat Leo memberikan pernyataan 
tentang dirinya. 


Seperti Diikat Tali Sehasa. 


Peribahasa tersebut sangat cocok dengan kondisi Violet 
sekarang ini. Dia bukan hanya tidak bisa bergerak, tapi juga 
berbicara. 


Setelah menempuh suasana sunyi, tanpa pembicaraan, 
selama dua menit. 


Violet mengambil langkah maju, dan memposisikan dirinya 
di tengah-tengah mereka. Violet tersenyum lebar, beberapa 
detik. Selanjutnya, gadis itu hanya bisa meloloskan 
beberapa kata, dari mulutnya. 


"Ini... enggak seperti yang kalian pikirkan, kok!" 


"Oh, ya? Memangnya .... " Arsen menggantungkan 
kalimatnya. Cowok itu tersenyum, hanya dengan menarik 
ujung bibirnya ke atas. Dan berjalan ke arah Violet, 
mempersingkat jarak di antara mereka. 


Sampai ketika punggung Violet sudah menempel ke 
dinding. Arsen lantas mengunci tubuh Violet, dengan 


menaruh kedua tangannya di sisi kanan dan kiri kepala 
gadis itu. 


"Lo tahu, yang ada di pikiran kita? Atau, mungkin, lo bisa 
tebak apa yang gue lagi pikirin, hm?" sambung Arsen, 
bersamaan dengan bahunya yang ditarik paksa oleh 
Michael. 


"Lo apa-apaan, sih!" seru Michael, tidak terdengar enak di 
telinga Arsen. 


"Gue bercanda, kok," jawab Arsen, enteng. Kemudian 
membalikkan tubuh, dan berjalan melewati Violet. 


Lewat ekor matanya, Arsen memberikan isyarat pada Leo, 
agar cowok itu mengikutinya ke ruang guru. 


Violet yang masih dalam keadaan setengah sadar itu lantas 
menatap lurus kepergian Arsen, dengan penuh tanya. 


Dalam satu waktu, detak jantungnya benar-benar sudah 
dimainkan oleh ketiga lelaki tersebut. 


Michael dengan tingkah laku, hangatnya. 
Leo dengan sikap cuek, yang pada dasarnya perhatian. 


Dan, Arsen. Violet harus berhati-hati dengan cowok itu. Dia 
bisa lebih berbahaya dari nyamuk, penghisap darah. Dan, 
tidak lebih baik dari cowok 'pemberi harapan palsu' di 
luaran sana. 


Tapi, ada satu yang Violet sesalkan. 


Arsen memegang satu petujuk dari mimpinya. HARUM 
MANGGA, yang hanya bisa tercium dari tubuh cowok itu. 


And ... wait!! Sepertinya ada sesuatu yang Violet lewatkan, 
saat Arsen mendekatinya. 


Ah, benar, suara loncengnya!! Kenapa Violet tidak 
menajamkan indra pendengarannya saat Arsen berjalan 
tadi? Apa yang sebenarnya mereka sembunyikan dari 
Violet? 


Pelan-pelan, Violet menoleh ke arah Michael. Menemui 
cowok itu yang sedang memandangnya dengan mimik 
muka tanpa ekspresi. 


Ah, Violet benci dengan tatapan itu. Tatapan yang 
menyuruh Violet untuk memberikan penjelasan, tanpa 
menyuruhnya untuk bertanya balik. 


"Gue .... Ini, enggak seperti yang lo pikirin, kok." Lagi dan 
lagi, hanya kalimat itu yang bisa Violet suarakan. 


[-_-] 


'Thank's for reading! See you in the next chapter, 
guys!' 


And, don't forget to leave a vote and comment. 


Warm Hug, 
ELEANOR SH 
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"Sebagai umat Muslim, kita harus memiliki jiwa yang bersih. 
Jangan sampai, kita berbuat fasad di muka bumi. Seperti 
yang terkandung dalam QS. Al-A'raf ayat 56. 'Dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.'" 


Seperti biasa, hari Jumat pada jam pertama, Pak Hadi selaku 
guru Pendidikan Agama sedang memberikan nasihat dari 
beberapa materi yang dia bawakan kepada beberapa 
muridnya di dalam kelas. 


Gadis yang mengombre rambutnya dengan warna abu itu 
menyangga pipi kanannya dengan tangan. Matanya 
menatap lurus jendela di samping kanannya. Sekelebat 
ingatan tentang mimpinya kemarin, dan sikap tak biasa dari 
Michael, Leo, dan Arsen telah membuat Violet gundah 
gulana. Dia merasa, kalau tidak hanya otaknya yang diajak 
berpikir untuk memecahkan masalah. Melainkan, hatinya 
juga ikut terbawa ke dalam 'petualangan mencari cinta 
pertama'. 


Violet bukan tidak ingat kata-kata dari Jihan kalau 
mimpinya, bisa saja merupakan halusinasi. Tapi, harum 
mangga dan suara lonceng itu terdengar lagi di telinganya. 
Hingga membuatnya menjadi bimbang. 


Bagaimana tidak? Jika dua petunjuk itu muncul saat Violet 
sedang bersama dengan Arsen, Michael, dan Leo. Dan, 
dapat dipastikan, jika salah satu dari mereka yang 
merupakan penembak rahasia. 


PUK! 


"Haishh!" keluh Violet, bersuara cukup kencang saat kapur 
putih mengenai kepalanya. Sontak Violet mendongak, 
hendak meneriaki pelaku dari dalang yang 
menyebabkannya hilang konsentrasi itu. 


"Ini, nih. Salah satu anak yang harus dirukiyah! Biar iblisnya 
keluar semua." Pak Hadi, guru yang memakai kopiah hitam 
itu menunjuk ke arah Violet saat gadis itu melayangkan 
tatapan tajam padanya. 


Terkejut, karena bukan Nadhira atau Zalfa pelakunya. Violet 
malah menemui wajah garang dari Pak Hadi. Gadis itu 
lantas mengubah ekspresinya menjadi seorang gadis polos 
di hadapan ustaz sekaligus hafiz yang sangat Violet segani. 


Jika gadis itu bisa lolos dari hukuman beberapa guru IPA dan 
Bahasa. Violet tidak akan menang jika berhadapan dengan 
Pak Hadi. Begitu juga, papanya. 


Sebab, hanya Pak Hadi yang memiliki iman kuat dan tidak 
tergiur dengan banyak tawaran. Kecuali, jika itu 
berhubungan dengan agama. Dan, beliau juga adalah guru 
yang sudah bekerja sangat lama di SMA Someday. Hingga, 
kenal betul dengan Kepala sekolah pertama, saat SMA 
Someday baru dibangun. 


"Haduh, Pak. Bapak ganteng banget, deh, hari ini. Mirip 
kayak Ustaz Adi Hidayat, loh, Pak. Bapak punya keturunan 
atau " 


"Kamu jangan sok-sok'an merayu saya. Karena saya tidak 
sama dengan guru-guru yang lain." 


Violet bungkam, saat kartu jokernya diperlihatkan. 
Pandangan gadis itu menyapu sekeliling ruang kelasnya. 
Beberapa mata sedang menatap ke arah Violet termasuk, 
tiga cogan yang merupakan kandidat penembak rahasia. 


Sebelum hal yang dia pikirkan terjadi. Violet lantas bangkit 
dari kursinya, dan mengambil peralatan tulisnya, juga buku 
LKS Agama. "Maaf, Pak. Saya janji, tidak akan berkata kasar 
lagi. Dan juga, saya akan pindah ke bangku de " 


"Enggak usah. Kamu di depan atau di belakang juga sama 
aja," ucap Pak Hadi. Lelaki itu lalu membalikkan tubuh, dan 
berjalan ke luar kelas. Setelah sebelumnya memberikan 
tugas pada anak didiknya, untuk dikumpulkan sebelum 
istirahat pertama. 

(si 

Violet melipat wajah, saat Nadhira dan dua teman lainnya 
mengelilingi kursi Violet. Mereka bertiga sudah mengerjakan 
tugas dari Pak Hadi, dan tinggal menunggu pergantian mata 
pelajaran. Namun, hanya Violet yang belum menyalin 
jawaban milik Jihan padahal gadis bermata bulat itu sudah 
menawarkan bantuan pada Violet, tanpa meminta upah. 


"Udah, Vi. Jangan bawa perasaan," ujar Nadhira, menepuk 
pundak Violet. 


Tidak membalas. Violet makin menempelkan tubuhnya ke 
dinding, seolah dia sudah berteman dengan dingin. 


"Gue tahu," lirih Violet, memajukan bibirnya, manyun. 


"Lo tahu, tapi, enggak ngerjain tugas," kata Zalfa. Gadis itu 
sedang fokus, menyisir rambutnya dengan tangan. Dan 
sesekali mengepang rambutnya, lalu dia urai lagi. 


"Gue enggak baper sama kata-kata Pak Hadi, kok." Jawaban 
dari Violet, mengundang kerutan dahi dari teman- 
temannya. 


"Gue, cuma, kepikiran sama orang yang ada di dalam mimpi 
gue aja." 


"LAGI?" Violet memukul punggung tangan Nadhira, saat 
gadis itu berteriak, membuat sebagian murid yang duduk di 
baris, sebelah bangku mereka menoleh ke arah Nadhira. 


"Ya Ampun, Vi! Kita udah simpati sama lo. Eh, ternyata. 
Malahan," ujar Nadhira, menggelengkan kepala, tidak 
paham dengan otak kecil Violet. 


"Emangnya kenapa? Itu juga penting buat gue," sungut 
Violet. Gadis itu mengambil buku LKS milik Jihan. Lalu mulai 
menyalin jawaban yang sudah temannya tulis di sobekan 
kertas, dengan ballpoint hitam. 


"Kalau gitu, gue tarik lagi, deh. Kata-kata yang jangan baper 
tadi." 


Violet menoleh sekilas. Lalu, kembali menyibukkan diri 
dengan tugasnya. 


"Maksudnya, gue boleh baper?" 


Belum sempat Nadhira membalas. Jihan sudah memutus, 
"Udah, udah. Cepet salin jawabannya, Vi. Sebelum Bu Tyas 
masuk." 


Violet mengangguk. Dia memang tidak mau berdebat lagi. 
Sementara Nadhira, gadis itu sudah kepanasan hanya 
dengan mengetahui kalau Violet masih memikirkan tentang 
mimpinya. 


Tidak sadarkah Violet? Kalau mimpi itu adalah bunga tidur. 
Dan kejadian di mimpi, tidak akan bisa menjadi nyata. 


Kalau pun bisa. Persentasenya hanya 9%. 


Apalagi, jika orangnya seperti Violet. Gadis yang suka halu, 
dan menyukai semua cowok ganteng. 


Pokoknya, ganteng. Kalau tidak ganteng, bukan pacarnya. 
Begitu kata Violet, beberapa bulan lalu, saat ditanyai 
tentang tipe lelaki idamannya. 

[=+] 

Menunggu merupakan suatu hal yang membosankan. Dan, 
itu juga terjadi pada Violet. Sudah satu jam, dia mencoba 
sabar. Tapi, rupanya, kesabaran dia tidak bisa menghadirkan 
sopir pribadinya. 


Sebagai cara, untuk menghilangkan rasa bosan. Violet 
memainkan bagian sole pada sepatunya, memberikan 
pukulan ringan pada aspal jalan raya. 


Suara klakson mobil, berhasil mengambil alih perhatian 
Violet. Remaja kelas dua SMA itu menarik sudut bibirnya, 
begitu melihat mobil sedan warna merah, berhenti di 
hadapannya. 


Tepat, saat kaca mobil diturunkan. Seorang pemuda, 
menatap ke arahnya sambil tersenyum. 


"Butuh tumpangan, sahabat?" 


Violet berdecih, sekali. Lalu, terkekeh pelan. 


"Ini termasuk sikap terpuji, tolong-menolong sesama teman, 
'kan?" sahut Violet, membuka pintu mobil, dan mengambil 
tempat duduk di samping pemuda tersebut. 


Bak kamera pengintai. Mata Violet mengitari setiap sudut 
mobil, hingga tatapannya tertuju pada pengharum ruangan 
yang digantung, di dekat air conditioning mobil. 


"Lo suka sama wangi mangga, ya, Mik?" tanya Violet, sambil 
mencium pengharum itu dari jarak dekat. 


Michael tersenyum, dan menoleh ke arah Violet sekilas. 
Cowok itu melirik kaca spion tengah memastikan tidak ada 
mobil di belakang. Lalu, mulai menjalankan mobil, 
mengikuti rute untuk sampai kejalan besar. 


"Enggak terlalu," jawab Michael, singkat. 


"Arsen, sih, yang biasanya pakai parfum rasa mangga. Mirip 
bocah SMP banget, 'kan?" lanjut Michael. 


"Arsen?!" ulang Violet, sampai dia tidak sadar kalau sudah 
mengeraskan suaranya. 


"Iya, kenapa? Lo kaget?" 


"Ini mobil Arsen. Pemiliknya udah ngeluyur duluan. 
Akhirnya, gue yang bawain," jelas Michael. 


"Tenang aja, Vi. Gue udah punya SIM C kuadrat, kok. Jadi, 
enggak akan kena tilang." 


Jokes dari Michael, tidak membuat Violet tertawa atau 
sekadar melemaskan otot pipinya. Gadis itu jadi pemikir 
yang serius. 


Sejak mimpi itu datang, jiwa petualangnya, berusaha untuk 
memecahkan teka-teki yang diberikan oleh penembak 
rahasia. Walau, ada bagian kecil di dalam hati menyerukan 
ketidakmungkinan dari hasil risetnya. 


"Mik, gue boleh tanya?" 
Michael mengangguk, tanpa curiga. 


"Lo punya mainan, atau ... semacam barang yang bunyinya 
mirip kayak lonceng, enggak?" 


[-_-] 
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Cover your eyes and ears. 
If you forsake me 

Finally, the answer is love 
Too much ego 

| called the ship 

A cup of empty 
compassion 


Irama musik dari grup idol asal Zamin Ginseng, yakni EXO 
berjudul Love Shot yang diputar melalui sambungan 
bluetooth pada speaker merk Divoom Tivoo telah mengisi 
alat dengar gadis penyuka boneka panda itu. 


Bak seorang bulai, keturunan Eropa Violet sangat fasih 
menyenandungkan lagu Korean pop versi english. 
Sebenarnya, ini bukan karena mood Violet sedang stabil. 
Justru sebaliknya sesuatu yang menganjal pikiran membuat 
dia seperti remaja labil Violet sedang berada di fase jatuh 
cinta, tapi takut untuk mengembangkan perasaannya 
semakin jauh. 


Violet menekan tombol pause saat music player di 
ponselnya memutarkan lagu setelah Love Shot. 


"Kenapa enggak tanya satu per satu ke mereka aja? 
Mungkin bisa terjawab?" 


Ide dari Zalfa terngiang-ngiang di kepalanya. Cukup bisa 
membantu Violet keluar dari masalah. 


Tapi ... masa iya, dia wawancara satu per satu? Iya, kalau 
memang 'penembak rahasia' adalah salah satu dari mereka. 
Kalau tidak? Bisa hilang harga diri nanti Violet. 


Terdengar helaan napas berat, bersama dengan suara tubuh 
yang dihempaskan ke kasur. Rupanya, tidak hanya hati 
Violet saja yang letih. Raganya juga begitu. 


Kesampingkan saja dulu masalah yang terjadi pada dia. Kini, 
yang Violet butuhkan adalah istirahat. Tapi, baru saja 
matanya hendak terpejam. Suara getar ponsel di samping, 
berhasil membuatnya tidak jadi melakukan hibernasi. 
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Sambil memaki si penelfon Violet melakukan peregangan, 
sebentar di atas kasur. Lalu mengambil ponselnya, dan 
terkejut saat layar ponsel itu menyala. Menampilkan 3 
missed call dan 20 unread message, yang salah satunya 
dari ketua kelasnya Michael. 


Buru-buru Violet memeriksa pesan yang dikirimkan oleh 
Michael, alih-alih menelfonnya kembali. 


"T-tiga puluh menit lagi???" Violet membulatkan mata, saat 
membaca isi pesan dari Michael yang berisi tentang cowok 
itu mengajaknya ke toko buku. 


Tapi, itu adalah pesan 30 menit yang lalu. Dan, artinya 
Michael sudah berada di tempat saat dirinya sedang 
menjadi gadis galau yang rebah-rebahan di atas kasur. 


Violet mengedarkan penglihatan ke jam beker, di samping 
tempat tidurnya. 


Dia meringis singkat, saat waktu sudah berjalan sepuluh 
menit dari yang dijanjikan oleh Michael. Violet langsung 
mengirimkan balasan pada cowok itu untuk menunggunya 
15 menit lagi. Setidaknya, dia berharap akan sampai pada 
waktu yang tepat. Lalu menjelaskan tentang 
keterlambatannya, dan yang paling penting, dia tidak 
membuat Michael menunggu lama. 


"Duh ... baru kali ini gue ditemui dadakan kayak gini," 
gerutu Violet, saat dirinya sedang menyisir rambut, jadi 
terurai ke samping. 


"Sorry gue telat. Sebenarnya tadi gue udah baca pesan lo. 
Tapi, bunda gue " 


"Enggak, enggak. Maksudnya bibi gue, itu nyuruh " 


Michael membalikkan tubuh, bersama dengan alasan Violet 
yang menggantung, tak dijelaskan secara rinci. 


"Simpan alasan lo. Gue bukan cowok yang mudah baper, 
waktu tiba-tiba teman kencannya enggak bisa dihubungi." 


Violet hanya cengar-cengir, dan tersipu malu saat 
mendengar kalimat terakhir dari Michael. 


"Itu pemisalan, kok." 
Violet mencibir dalam batin, saat Michael berbicara lagi. 


"Ada perlu apa, Mik?" Violet berbicara formal, akibat rasa 
kesalnya kepada cowok itu tadi. 


Dia baru berhenti berjalan, saat Michael menghentikan laju 
kaki. Violet menoleh, ketika tangan Michael menggapai 
salah satu badan buku, dan membaca blurb belakangnya. 


Dalam hati, Violet mengomel lagi, kalau ujung-ujungnya 
cuma butuh ditemani, kenapa harus sama gue coba? 
Ganggu waktu tidur aja. 


"Isinya lumayan, nih," ucap Michael, memindahkan buku ke 
tangan Violet. 


"Lo berhutang sama Leo. Rekomendasi dia tentang referensi 
materi dan soal-soal Fisika itu valid banget. Dan, gue jamin, 
kalau lo belajar serius. Pasti bisa ngejar yang ketinggalan," 
sambung Michael, beralih ke sisi rak yang lain. 


"Tunggu. Maksudnya, lo ngajak gue kesini tuh. Buat... ini?" 


Michael mengangguk, tapi pandangannya fokus ke badan 
belakang buku yang lain. 


"Gue enggak setuju," protes Violet. Dia tidak suka ada orang 
yang mengusik kehidupan apalagi mengaturnya. 


Dengan satu tarikan napas. Michael bertanya alasan Violet 
mengatakan seperti itu. 


"Ya ... kan, belajar itu harus dari ketulusan individunya 
sendiri. Kalau guenya ogah-ogahan kayak gini. Mana bisa 
ilmu masuk ke otak kecil gue." 


Michael menggangguk-angguk. 
"Iya benarjuga," balas Michael, pendek. 
"Iya, kan. Benar, kan? Makanya, gue enggak butuh ini." 


Tangan Violet baru akan menyerahkan buku paket ke tangan 
Michael, tetapi cowok itu buru-buru menghindar. 


"Kalau gitu .... Sok, ceritain, kenapa lo sebenci itu sama 
Biologi?" 


Violet tidak jadi mengembalikan buku. Dia bersandar ke 
dinding rak. 


"Rahasia." 
Michael tersenyum. 


Dia tahu tidak akan mudah untuk membujuk anak dari 
pemilik rumah sakit ternama makanya, dia sudah 
menyiapkan sesuatu, agar gadis itu mau bercerita. 


"Gimana kalau, timbal balik dari lo cerita. Gue bakalan 
jawab semua pertanyaan dari lo, hm? Apa pun, termasuk ... 
mengenai Arsen?" 


Violet membulatkan mata, "Kok, Arsen?" protesnya sambil 
memajukan tubuh, meninju lengan Michael pelan. 


"Iya, habisnya ... lo kayak penasaran sama bocah mangga 
itu." 


Violet tersenyum samar. Dan menyanggupi tawaran Michael. 
"Gue enggak sepenuhnya benci Biologi, Mik." 


Michael menegakkan tubuh, dan mendengarkan cerita 
Violet dengan saksama. 


"Iya, anggap aja kayak perlawanan. Dari kecil, gue enggak 
pernah suka diatur. Dan, gue penginnya pilih impian gue 
sendiri alih-alih ditentuin, dan dipaksa, seolah-olah gue 
boneka." 


Michael mengulurkan saputangan ke arah Violet, saat 
melihat gadis itu meneteskan air mata. 


Hanya bungkam, dan tidak bergerak alhasil, Michael sendiri 
yang menghapuskan bekas air mata di pipi Violet. 


Seperti deja vu. Violet mengedip sekali, teringat dengan 
perilaku Leo yang juga pernah melakukan hal, seperti yang 
dilakukan oleh Michael. 


"Sekarang, gantian lo yang tanya." 


"E-eh?" Violet setengah sadar, dan mengedipkan mata, 
beberapa kali. Membuat gemas Michael cowok itu segera 
menjauh, sebelum iblis merasuki pikirannya dan melakukan 
hal memalukan terhadap Violet. 


"Lo tanya, gue jawab." Michael menjelaskan ulang kepada 
Violet. 


"Tapi, dengan syarat." 
Kening Violet mengerut, dia ingin protes. 


Sebelum Michael berbicara lagi, "Lo harus belajar lagi, dan 
perbaiki nilai, juga ikut bimbingan sekolah. Gue percaya, lo 
itu baik, tapi gengsi. Lo enggak mau berubah, karena 
sebenarnya lo bingung, ingin mengawali dari mana." 


Sekakmat! Violet diam, saat kata-kata dari Michael sangat 
relate dengan yang dia sedang rasakan. 


"Jadi, lo mau tanya gue soal apa?" 


Violet dengan cepat memutar otak, mencari kalimat yang 
pantas untuk diajukan kepada Michael. 


"Lo punya kalung? Eh, atau sesuatu yang berbunyi mirip 
suara lonceng, gitu?" 


Violet sangat yakin, itu adalah kalimat awal yang bagus. 


"Iya, gue punya." Michael memperlihatkan gantungan kunci 
motor di tangannya. Membuat Violet membelalakan mata 


tapi buru-buru gadis itu menormalkan dirinya. 


"Ini buatan paman gue. Beliau emang jago banget soal seni. 
Kreatif! Dan bisa ubah bahan dasar logam jadi gantungan 
kunci. Foto keluarga kita juga dia sihir jadi lukisan," jelas 
Michael, menceritakan tentang asal-usul gantungan berlogo 
'dream catcer yang di bagian tengah diisi dengan bandul 
berbentuk lonceng. 


"Eh iya. Lo kenapa tiba-tiba tanya lonceng? Gue kira, lo 
bakalan tanya tentang toko parfum langganan Arsen," ledek 
Michael, diselingi dengan tawa. 


"Ya, enggaklah!" 


Michael tersenyum usil. Sambil mendekat ke arah Violet. 
"Jadi, lo beneran ketagihan banget sama wangi mangga? 
Sampai buka " 


Violet dengan spontan menutup mulut Michael. Tidak tahu 
kenapa, dia sangat sensitif dengan kata 'buka'. Padahal 
Michael belum menuntaskan perkataannya. 


"Oke, oke. Pertanyaan kedua?" Michael melepaskan tangan 
Violet di mulutnya. Sebelum mengajukan pertanyaan 
berikutnya. 


Violet memutar pupil matanya, dia harus memanfaatkan 
waktu untuk bertanya dengan baik. Jika tidak mau 
kehilangan petunjuk dari sang narasumber. 


"Eum, ini pertanyaan terakhir, Mik. Dan, lo gak perlu jawab 
lagi. Seperti kesepakatan, gue bakalan belajar dan jadi anak 
baik. Kalau lo jawab pertanyaan ini dengan jujur." 


Michael memundurkan tubuh, dan bersandar pada dinding 
rak. Tidak ada kecurigaan dalam mimik wajah cowok itu. 


"Lo bisa ceritain kronologis asli kenapa kalian bolos 
pelajaran Biologi, beberapa hari yang lalu?" Violet menarik 
sudut bibirnya, sedikit. Dia akan mengakhiri kegalauannya 
dan menangkap 'penembak rahasia'. 
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Violet memijakkan kaki di depan gerbang rumahnya yang 
menjulang tinggi. Vista tanaman gantung menjadi objek 
pertama matanya memandang. 


Bagi sebagian banyak orang. Rumah adalah tujuan kembali. 
Tapi, bagi Violet itu tidak lebih dari penjara yang 
menawarkan ketidaktenangan. 


Violet mengalihkan pandang ke arah shopping bag berisi 
beberapa buku yang baru dibelinya bersama Michael. 
Cowok itu sudah bekerja keras, dan berkeinginan untuk 
mengubahnya menjadi gadis baik. 


Violet mendesah, singkat. Ini tidak mudah dia lakukan, 
tetapi dia juga tidak mau mengecewakan Michael. 


Setelah melirik sekilas jam tangan digital di pergelangan 
tangan kirinya Violet memutar tubuh, dan memilih untuk 
berjalan di sekitar perumahan, dekat rumahnya. 


[==] 


15 menit yang lalu. 


Michael diam, keningnya mengerut tipis, seperti sedang 
memaksa untuk mengingat. 


"Oke, gue bakal cerita lebih rinci. Jadi, waktu malam Kamis. 
Arsen hubungi kita dan ngajak untuk bolos pelajaran 
pertama." 


Michael menghela napas, sebelum melanjutkan. 


"Dia yang kelupaan ngerjain prakarya. Eh, malah kita yang 
disuruh ikut bolos juga. Nemenin dia tidur di uks." 


Violet tidak menyahut. Dan fokus mendengarkan, seolah dia 
adalah seorang detektif profesional. 


"Alhasil, kita bertiga cari alasan, pura-pura sakit biar bisa 
tidur di uks. Kenyataannya mah yang tidur cuma Arsen. Leo 
sibuk sama bukunya. Dan gue waktu yang sangat berharga, 
pastinya gue pakai buat ngegame. Kapan lagi, bisa punya 
waktu lebih." Michael hanyut dengan ceritanya, sesekali 
cowok itu tertawa, mengeskpresikan diri. 


"Tapi ... lo enggak ke ruang musik, 'kan?" 
Michael menggeleng, sambil tersenyum. 


"Enggak, lah. Ruang musik di ujung selatan.UKS di utara. 
Gue enggak ke sana. Kenapa? Gue orangnya enggak ingkar 
Janji, kok. Gak bakalan bocorin tempat angker sekolah kita." 


Violet ketiga kalinya memukul lengan Michael. Meski hatinya 
sedang gundah, dia tetap harus bertingkah normal. 


"Iya juga, sih. Kurang kerjaan banget Io ke selatan." 
Michael menjentikkan jari sambil berbicara, "Nah, eta!" 


"Ada masalah?" tanya Michael, saat menatap Violet gadis 
itu terlihat murung, dan tidak bersemangat. 


Violet ternyata salah. Dia pikir, dia bisa terlihat baik. Tapi 
ternyata hal yang dia yakini baik, tidak bisa membuat 
segalanya membaik. 


"Enggakpapa, kok," jawab Violet, mengeluarkan senyum 
palsu. 


"Lo ... enggak nyembunyiin bom di ruang musik, 'kan?" 
tebak Michael. Cowok itu segera menghindar, saat Violet 
hendak meninju lengannya lagi. Oke, pukulan Violet 
memang tidak terlalu sakit. Tapi ...dia, kan, bukan samsak? 


"Lagian, aneh aja. Anak pemilik rumah sakit, diemnya malah 
di ruang musik. Bukannya di uks gitu, nemenin obat-obatan 
yang kesepian." 


Violet tersenyum, singkat. 


"Lo suka musik, Vi? Pengin jadi penyanyi? Komponis, 
Arranger, atau apa gitu namanya, yang ahli di bidang 
musik?" 


Violet menggeleng. 
“Gue pengin jadi diri sendiri, Mik," jawab Violet, jujur, 


"Bentar lagi kenaikan kelas 12. Lo harus putusin, apa impian 
lo selama ini. Apa itu baik untuk masa depan Io. Karena 
kalau enggak dipikirin sekarang. Lo bakal nyesel suatu saat 
nanti, Vi." 


Violet diam. Ya, benar kata Michael. Masa depan. Masa 
depan tidak selalu tentang cinta, karena tujuan kita hidup 
tidak hanya ingin dicintai dan memiliki pasangan. Tapi juga 
pekerjaan, pendidikan, dan itu semua adalah masa depan. 
Mau jadi apa kita? Mau sampai kapan begini terus? Sebelum 
mencari definisi bahagia, cari dulu apa yang diperlukan oleh 
diri sendiri. 


Apa hanya tersenyum dan tertawa, sudah bahagia?Tidak 
punya mimpi, bisa bahagia? 


Violet masih diam. Sementara Michael setelah merasa 
sudah mengatakan yang sejujurnya, cowok itu melangkah 
ke sudut rak buku yang lain. Saling tolong-menolong adalah 
prinsipnya. Tentu, hari ini dia sedang membantu Violet 
memilih buku. 


Michael tidak pernah ada pikiran, kalau dia akan 
mendapatkan saingan jika membantu Violet belajar. Justru, 
baginya, siapa yang akan menanam, dia yang akan menuai. 
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You will never be alone 

Even when we go through changes 
Even when we're old 

Remember that I told you 

l'Il find my way back home 


(SHAUN Way Back Home) 
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Violet mempercepat langkah kakinya, saat dia merasa ada 
seseorang yang mengikutinya dari belakang. 


Tepat di depan tikungan, Violet mengambil arah ke kiri 
tanpa memikirkan bagaimana dia pulang ke rumah nanti, 
sebab Violet sendiri tidak begitu hapal jalanan di kompleks 
rumahnya. 


Napasnya tersengal-sengal. Violet menghentikan laju 
kakinya, tidak sanggup melakukan lari maraton lagi. Tiba 
saat sesuatu menyentuh bahunya dengan efek slow-motion 
Violet tak tanggung-tanggung mengeluarkan teriakan 
paling kencang dan bahasa tidak manusiawi dari mulutnya. 


"Lo cewek paling freak yang gue kenal. Sumpah!" Sosok itu 
berbicara di depan wajah Violet, sambil membungkam 
mulut gadis itu. 


"Ya, habisnya " Violet menunduk, memilin ujung sweaternya. 


"Gue pikir lo hantu," terang Violet. Dia tidak bohong kalau 
mengira cowok di hadapannya adalah hantu. Terbukti dari 
outfit yang dipakai; jaket hoodie warna hitam polos, 
dipadukan dengan jogger pants, berwarna sepadan. Tatapan 
yang tajam dan tudung jaket, menambah kesan mistis dari 
cowok yang tak asing bagi Violet itu. 


"Hantu? Di zaman modern ini?" 


Cowok itu berhenti tertawa, saat Violet mendekat ke 
arahnya. 


"Gue... punya phasmophobia," lirih Violet. 


Cowok itu diam seketika. Kemudian, muncul seringai di 
sudut bibirnya. 


"Vi, kayaknya bener, deh, yang lo bilang tadi. Gue lihat ada 
sesuatu di atas pohon. Dan itu " 


Belum selesai bercerita. Violet sudah menghamburkan diri, 
memeluk erat tubuh cowok itu. Tak bisa dibantah, kalau 
wangi mangga, sukses, membuatnya nyaman. Dan, wangi 
yang memberi ketenangan itu hanya ada saat cowok itu 
bersamanya. 


"Jadi, bener. Lo suka sama gue?" 

Violet mengedipkan mata, beberapa kali. 

"Ya? Maksud " 

"Eh, enggak! Apa untungnya gue suka sama lo. Mending 


gue jadi istri simpanan, Song Joong-ki. Daripada pacaran 
sama lo!" 


Arsen cowok itu menganga di tempat. 


"Wait, emang ada ya? Dari kata-kata gue yang ngajak 
dating?" 


Kini gantian Violet yang diam. 


"By the way, sebelum jawab pertanyaan pertama. Lo bisa 
kasih penjelasan tentang 'ini' ke gue?" 


Arsen menujuk tangan Violet yang melingkari erat, 
perutnya. 


"E-eh?" Violet yang peluk tadi. Tapi, dia sendiri juga yang 
tidak sadar, kalau tubuhnya sudah menempel, dekat 
dengan tubuh Arsen. Tanpa menampilkan raut muka 
bersalah, atau malu. Dia lebih memilih menunjukkan 
ekspresi seolah tidak terjadi apa-apa. 


Sambil berdeham pelan. Violet menyampirkan anak rambut 
ke belakang telinga. 


"Lo ngapain ngikutin gue?" tanya Violet. 


Arsen tidak langsung menjawab. Dia menyandarkan 
punggungnya ke dinding, dan memasukkan kedua 
tangannya di saku jaket. 


"Jangan percaya diri dulu! Gue habis dari rumahnya Leo," 
jawab Arsen, setelahnya. 


"Gue enggak tahu, kalau bakalan ketemu lo di sini. Ya ... 
namanya juga kebetulan lihat," tambah Arsen. 


Violet mengangguk. Jawaban Arsen memang logis. 


Pantes. Waktu itu ketemu dia di taman, gumam Violet, tidak 
disuarakan. 


"Lo mau kemana?" 


Violet mencengkeram jaket Arsen, saat cowok itu hendak 
pergi dari hadapannya. 


"Pulang," jawab Arsen singkat sambil mengangakan mulut. 
Cowok itu sudah lelah, kentara dari lingkaran gelap di 
bawah kelopak matanya. 


"Gue boleh minta tolong enggak?" pinta Violet, hati-hati. 


Tidak mengiakan. Arsen hanya menggerakkan memejam 
dan membuka matanya sekali. 


"Antarin gue pulang." 


Violet masih tidak melepaskan tangannya di lengan jaket 
Arsen. 


"Please, ada beberapa hal, termasuk hantu. Dan gue enggak 
bisa pulang ke rumah," jelas Violet, jujur. 


Arsen menarik sudut bibirnya, sedikit. 
"Emangnya lo siapa? Harus banget gue antarin?" 


Violet terkejut, mendengar kata penolakan dari Arsen. Dia 
memajukan bibir, mulai membuat ekspresi paling sedihnya. 


"Ayo dong Sen .... Bantuin orang sama dengan menabung 
amal jariah, loh!" 


"Gue udah kebanyakan pahala, tuh." 
Violet mencibir, "Belagu!" 


"Ya udah, gue mau pulang aja," sahut Arsen, bad mood. 
Cowok itu sudah membalikkan tubuh, berjalan kaki, hendak 


menuju ke jalan besar tempat dia akan mencegat taksi. 


"Lo enggak bawa mobil, kan? Nanti gue pinjamin mobil gue 
aja, gimana?" tawar Violet cepat, sebelum Arsen hilang dari 
pandangannya. 


Arsen tersenyum sinis, membelakangi tubuh Violet. 
Meminjamkan mobil, ya? Tadi juga Leo sudah menawarkan 
transportasi kepadanya. Tapi, dia memang tidak terlalu 
nyaman memakai kendaraan atau sesuatu yang bukan 
miliknya berbeda persoalan, jika dia yang menjadi pihak 
pertama, alias yang meminjamkan kepada pihak kedua. 


Tapi, mungkin Arsen bisa mencoba. 


"Oke." Jawaban singkat dari Arsen, membuat Violet tak bisa 
menahan senyuman lebarnya. 


"Kita kayaknya lagi di blok .... " Arsen menoleh ke kanan dan 
ke kiri, mencari 'sign board yang seharusnya ada di setiap 
perumahan biasanya disimbolkan dengan huruf; blok A blok 
B, dan seterusnya. 


"Rumah lo di " 
"Nih, gue udah masuk aplikasinya." 


Violet menunjukkan layar ponselnya memperlihatkan peta 
lokasi tempat mereka sekarang kepada Arsen. 


"Lo, cewek yang bener-bener " Arsen menyimpan kata 
terakhirnya di dalam hati. 


Violet tersenyum. 
"Gue buta arah mata angin juga," sambungnya. 


"Selatan, timur, utara, barat, enggak tau?" 


Violet menggeleng. 
"Termasuk wilayah Jakarta dan sekitarnya." 


Arsen tidak membalas. Lebih tepatnya, tidak ingin kepo 
dalam urusan yang menyangkut Violet. 


Kakinya bergerak mengikuti langkah Violet. Dia sendiri 
sebenarnya cukup kaget dengan yang diungkapkan oleh 
gadis yang menyemir ujung rambutnya dengan warna abu 
tersebut. 


Violet yang terlihat kuat, tegas, dan pemberani di sekolah 
itu sebenarnya tidak setangguh, dalam kenyataannya. 


"Lo enggak takut? Kalau suatu saat nanti, gue sebarin 
kelemahan lo ke anak-anak? Dan, lo yang gantian diejek?" 
tanya Arsen, penasaran dengan jawaban sang 'Preman 
Sekolah' itu. 


"Bilangin aja. Gue juga enggak peduli." 


Arsen terkejut dengan perkataan Violet. Itu tentu tidak 
sesuai dengan yang dipikirkan oleh cowok itu. Dia pikir, 
Violet akan membujuknya, agar dia bungkam, alih-alih 
langsung menyerah begitu saja. 


"Gue udah muak sama kehidupan di sekolah. Lingkungan 
rumah gue yang lelungit dan semua orang yang minta gue 
untuk berubah." Violet menunduk, memandang aspal jalan. 
Kemudian dia tersenyum, penuh arti. "Mereka pikir 
mengubah diri, semudah kita membalikkan telapak 
tangan?" 


Arsen melirik shopping bag di tangan kanan Violet. Terdapat 
tiga buku paket Fisika, dua buku LKS Biologi dan dua buku 


fiksi; komik dan novel terjemahan. 


"Sekarang pun, lo udah berusaha untuk mengubah diri, kok, 
Vi." Arsen menimpali. 


"Menurut lo, pengertian keluarga itu apa, sih?" 
"Eum...." Arsen menggantungkan kalimatnya sejenak. 


"Keluarga itu adalah ruang untuk kembali. Ruang yang tidak 
akan membawa kita pada kegelapan. Gelap di dunia, 
mereka hangatkan di dalam rumah," sambung Arsen. 
Kemudian dia menoleh ke arah Violet, "Keluarga gue enggak 
utuh, Vi." 


Violet menjawab dengan isyarat alis terangkat ke atas. 


"Nyokap dan bokap gue udah pisah sejak lima tahun yang 
lalu. Tapi itu enggak mengubah perasaan mereka ke anak- 
anaknya. Gue pikir, lo juga paham Vi. Kalau enggak semua 
rasa cinta dan sayang itu harus ditunjukkan. Ada juga 
beberapa orang yang kesulitan dalam mengekspresikan 
perasaan mereka. 


"Enggak ada istilah orang peka dan orang tidak peka. 
Semua manusia yang hidup, membawa pengalaman 
berbeda. Kita enggak akan tahu, itu sulit atau mudah, 
sebelum mencoba. Makanya, kenapa letaknya 'hasil' selalu 
ada di paling akhir." 


Violet menghentikan langkah, tepat di depan gerbang 
rumahnya. Untungnya, Violet tidak lupa dengan rumahnya 
sendiri. Kalau tidak, mereka berdua bisa berbincang sampai 
lewat pukul sebelas malam. 


"Gue ambil kunci mobilnya dulu, ya," pamit Violet. 
Kemudian berbalik badan, hendak membuka gerbang 


rumahnya. Tapi, sebelum dia sempat menggeser gerbang, 
tangannya sudah disentuh oleh Arsen. 


"Enggak usah. Gue enggak biasa pakai kepunyaan orang 
lain," tolak Arsen, sebelum Violet mengeluarkan motornya. 


"Tapi " bantah Violet, dan langsung diputus oleh Arsen. 


"Pesan gue. Lo harus buka pandangan tentang kehidupan 
secara global. Tentang impian lo, tentang mereka yang 
punya pandangan buruk ke lo. Dan, bagaimana cara lo bisa 
gapai bahagia yang sesungguhnya." 


Arsen tersenyum, sebelum kembali menambahkan, "Enggak 
ada orang jahat, Vi. Adanya cuma orang yang merasa 
dirinya sudah benar, sampai tak mau berubah." 


Violet takjub dengan setiap kata-kata dari Arsen. Yang selalu 
bisa menusuk ke dalam hatinya. 


"Gue egois, ya, Ar?" 


Arsen tidak membalas. Ekspresinya pun berubah dari serius 
menjadi kembali seperti Arsen aslinya. 


"Iya, lo egois." 


Violet menunduk, sambil meremas tali shopping bag di 
tangannya. 


"Lo egois banget, sewaktu peluk gue. Kenceng, sampai gue 
enggak bisa napas." 


Violet membulatkan matanya, hawa panas kini mengelilingi 
tubuhnya. Debar jantung tidak normal menjadi faktor 
penyebab dari kalimat yang dilontarkan oleh Arsen. 


Hingga kata-kata selanjutnya .... 


"Lo beneran suka sama gue, 'kan?" 


[=] 


‘Thank's for reading! See you in the next chapter, 
guys! 


And, don't forget to leave a vote and comment. 
Warm Hug, 
ELEANOR JEUNE 


[-_-] 
Cause your love is so sweet 
You are my everything 
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"Lo sakit?" 


Violet menggeleng lemas, saat ditanya oleh Nadhira. Gadis 
yang mengecat ujung rambutnya dengan warna abu itu 
memang tidak bersemangat dari sejak ujian harian 
menjelang ujian akhir mata pelajaran Fisika. Teman- 
temannya pun hampir berpikir jika Violet tidak serius dalam 
mengerjakan ujiannya, karena sempat melihat temannya itu 
sesekali menyandarkan kepala di atas meja. 


Sudah satu minggu semenjak 'kejadian dikejar hantu' itu. 
Atau lebih tepatnya saat keluar dengan Michael, dan 
bertemu tanpa sengaja dengan Arsen. 


Violet sedikit-sedikit jadi mengerti. 


Puncaknya yaitu kemarin, saat Violet tidak sengaja bertemu 
dengan Leo dan papanya salah satu guru di SMA Someday 
di parkiran sekolah. Leo yang dikenal sebagai siswa 
pendiam dan antisosial ini ternyata adalah lelaki hangat dan 
sangat perhatian. Terbukti pada saat cowok itu tidak 


mengizinkan papanya menggunakan motor dan bertukar 
kendaraan dengannya. Leo pada saat itu mengatakan, jika 
dia tidak suka melihat papanya menggunakan kendaraan 
roda dua. Ada banyak ulasan tentang cowok itu yang sangat 
sensitif jika berhubungan dengan papanya. Dari ketika ada 
siswa yang mengomentari cara mengajar Pak Angga Guru 
Fisika kelas 12 dan banyak hal-hal yang lain. 


Violet jadi ingat dengan kata-kata Arsen seketika melihat 
interasi ayah dan anak itu. Kalau setiap orang punya 
caranya sendiri dalam segala yang berhubungan dengan 
cinta dan sayang. 


"Vi!" 

Violet terlonjak ke belakang. Kaget dengan suara Zalfa. 
"Lo kenapa? Banyak pikiran?" 

Violet menggeleng, sekali lagi, sebagai jawaban. 

"Vi, gue boleh jujur enggak?" 


Violet mengangguk. Dia mempersilakan Jihan untuk 
berpendapat. 


"Gue seneng, sih, sama sikap lo yang sekarang. Jadi lebih 
rajin, dan sabar. Lo juga udah berhenti gangguin anak-anak 
cewek SMA kita. Bahkan, ada dari kelas lain yang terang- 
terangan gosipin lo tentang preman sekolah yang dapat 
hidayah. Belum lagi " 


"Ini enggak pantes buat gue, ya?" putus Violet. 


Jihan menggeleng. Sementara Nadhira hanya memejamkan 
mata, dan Zalfa cewek itu memandang simpati ke arah 
Violet. 


"Gue enggak peduli pendapat orang soal gue. Selama itu 
enggak merugikan mereka. Iya ... gue lakuin aja yang mau 
gue lakuin." 


Jihan mengangguk, mengerti. Kini Violet sudah berubah, 
tidak hanya sty/e-nya. Hati dan cara dia berpikir pun sudah 
terbuka. 


"Semoga aja lo enggak lagi kesurupan atau dimasukkin jin 
baik," sahut Nadhira, bicara ceplas-ceplos dan langsung 
disikut oleh Zalfa. Cewek itu memandang Zalfa dengan 
tatapan, seperti mengartikan, 'emang gue salah?' 


"Gue mau lebih logis aja, Nad," jawab Violet, sambil 
memasukkan bakso urat ke dalam mulut, mengisi perutnya 
yang keroncongan. 


"Terus gimana sama pencarian lo, Vi?" 


Pertanyaan Zalfa membuat Jihan dan Nadhira, kompak, 
memandang ke arah Violet, menanti jawaban dari sang 
Ketua Geng ala-ala. 


"Gue berhenti cari," jawab Violet pendek. 


"WHAT?" Nadhira dan Zalfa sontak berteriak. Membuat 
sebagian penghuni kantin, kini menatap ke arah meja 
makan mereka, dengan berbagai macam jenis ekspresi. 
Berbeda dengan Jihan yang menjaga ketenangan dan 
keanggunannya, meski di dalam hati juga sama-sama 
menyerukan kekecewaan. 


"Untungnya gue enggak salah tebak respon kalian. Jadi 
enggak kaget, deh," ucap Violet, sambil mengiris menjadi 6 
bagian, bakso ukuran jumbonya. 


"Emang itu penting?" Nadhira menggelengkan kepala, tidak 
paham dengan Violet yang sekarang. 


"Penting, lah, buat kesehatan jantung gue!" balas Violet, 
sedikit mengegas di kata terakhir. 


Nadhira hanya memutar bola mata. Kehabisan cara dalam 
berkomunikasi dengan Violet dia memilih tidak banyak 
cincong dan menyantap nasi goreng nuggetnya. 


"Apa penyebabnya, Vi?" tanya Jihan, tiba-tiba. 


"Penyebab gimana, Han?" Violet balik bertanya. Bukan 
karena tidak paham, tapi pertanyaan Jihan ini bisa saja 
memiliki banyak arti. 


"Ya, itu. Lo tiba-tiba jadi ustazah." 


Violet malah cekikikan, menimbulkan kerutan dahi dari tiga 
temannya. 


Mengetahui suasana berubah sunyi. Violet berdeham 
dengan mengeluarkan suara ekhem, guna mengembalikan 
situasi kembali normal. 


"jawabannya mungkin karena gue udah capek, kali, ya. 
Capek melawan semua yang sudah ditakdirkan. Jadi, ya, gue 
lebih terima keadaan aja dan lebih mensyukuri hidup." 


Zalfa berdecak panjang. 
"Benar-benar calon ustazah banget!" 


"Makasih," Violet meringis kecil, "gue jadi sungkan, padahal 
bukan santri," sambungnya. 


Tidak ada yang berbicara lagi. Karena mereka sibuk dengan 
makanan dan minuman masing-masing. Hingga Zalfa 


mengucapkan sesuatu menyambung obrolan sebelumnya. 


"Bye the way, kalau misalkan itu bukan mimpi. Dan tiba-tiba 
lo ditembak sama seseorang. Apa reaksi lo bakalan sama, 
saat pertama kali lo menyimpulkan Michael penembaknya? 
Atau, justru lo bakalan menghindar, jika itu bukan 
Michael??" 


Violet bungkam. Dia mengaduk kuah bakso dengan 
perasaan gundah. Sementara teman-temannya sedang 
antusias, menunggu jawaban Violet. 


"Hm, sebenarnya ... gue enggak bisa jawab pertanyaan lo. 
Karena, pertama, gue belum pernah pacaran. Kedua, gue 
enggak tahu apa itu bedanya cinta atau mengagumi. Jadi 
gue bakalan pilih ...." ada jeda lama, sebelum melanjutkan, 
"belajar lebih dulu." 


Violet tersenyum pada kalimat terakhir. 


Diam-diam seseorang memperhatikan ke meja, tempat 
duduk Violet. Juga menguping pembicaraan keempat gadis 
remaja itu. Senyuman terlukis di sudut bibirnya, seperti 
memberi arti khusus yang hanya diketahui oleh sang 
empunya. 
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Walk with you 

Dance with me 

(Payung Teduh Akad) 
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"Selamat ya!" 


Violet menimbang-nimbang, sebelum akhirnya menerima 
uluran tangan dari Michael. 


"For what?" tanyanya setelah melepaskan ikatan telapak 
tangan mereka. 


Michael hanya tersenyum, banyak arti. 


Membuat Violet gemas, dan mencondongkan tubuh ke arah 
lelaki yang mengenakan outfit sweater tanpa lengan, warna 
putih itu. 


"Ah, kayaknya gue enggak perlu bilang selamat, deh." 
"HEI!" 
Michael terkekeh singkat. 


Tidak seperti Violet dia sudah kesal, menunggu jawaban dari 
Sang empu, yang tidak kunjung memberi response. 


"Karena lo udah penuhi akad persahabatan kita. Gue mau 
ucapin selamat dan terima kasih." 


Michael duduk di atas pagar pembatas semen, yang 
berukuran setinggi betis orang dewasa. Menghadap ke arah 
Violet cowok itu mengulurkan tangannya, bergerak untuk 
menyampirkan anak rambut teman sekelasnya ke belakang 
telinga. 


Dan tingkah tidak terduga dari Michael, berhasil membuat 
Violet agak canggung berada dekat dengan cowok itu. 


"Ma-maksudnya? A-akad? Akad yang gimana, ya?" 


Michael tersenyum. Dia melihat Violet salah tingkah di 
depannya. 


"Jangan pikir yang aneh-aneh dulu," balas Michael, menjitak 
kening Violet dan menyebabkan gadis itu mengeluarkan 
ringisan dan keluhannya padahal sentilan Michael, tidak 
sampai membuat Violet gagar otak. 


"Makasih, ya, Vi. Lo udah buktiin ke diri lo sendiri dan juga 
gue. Cukup, dengan lihat lo mau belajar lagi dan berhenti 
bolos. Udah bikin gue senang," jelas Michael, berhasil 
membuat jantung Violet berdebar. 


Saking tidak bisa menahan perasaan bahagianya.Violet 
hanya bisa memberikan balasan dengan anggukan kepala 
sekali, sambil merekah senyum di bibir. Selanjutnya, Violet 
hanya menunduk, memandang sepatu pantofel miliknya 
dan sepatu nike kepunyaan Michael. 


Keduanya diam, tenggelam, pada alunan musik yang 
diputar berasal dari ruangan broadcasting sekolah melalui 
pengeras suara yang dipasang di setiap sudut, gedung 
kampus. 


Oh baby 
Neoui modeun ge joha 


I wanna stay with you tonight 
Oneul bam neowa na duri isseojullae 
You know you're my everything 


"Fall in Love dari Youngjae Got7 ft Choi Jung Yoon." 


Michael menoleh, ada kerutan tipis di dahinya. "Lo tahu 
judulnya juga?" 


Violet tersenyum sambil mengangguk. 
"Suka lagu-lagu idol Kpop juga dong?" 


Lagi-lagi Violet mengangguk, membenarkan perkataan 
Michael. 


"Gue suka beberapa lagu Korea. Tapi gue enggak bisa di 
sebut sebagai fans idol Korea banget. Gue suka makanan, 
drama, lagu, cara berpakaian, bahasa, adat " Violet 
menaikkan sudut bibirnya ke atas. 


"Soalnya .... Semua aktor atau penyanyi di Korea, hampir, 
type gue banget. Karena mereka ganteng," sambung Violet 
ceplas-ceplos. Gadis itu juga sedikit mengecilkan nada 
suaranya di bagian kata 'ganteng'. 


Untungnya, Michael tidak tersinggung, sebagai cowok tulen, 
asal Indonesia. Justru, Michael ikut tersenyum dia adalah 
sosok pendengar dan pembicara yang baik dalam satu 
waktu. 


"Kalau gitu, lo udah nonton drama comeback-nya Song 
Jong-ki?" 


"Vincenzo?" 


Michael mengangguk, membuat Violet antusias untuk 
bercerita. 


Detik-detik berikutnya, Violet memulai alkisah tentang 
pengalaman pertamanya suka drakor. Lalu berlanjut dengan 
kegigihannya menabung uang saku sekolah, untuk 
menonton konser penyanyi favoritnya kala itu, EXO. Tahun 
2018, Violet berada di tingkat dua Sekolah Menengah 
Pertama. Dan, itu adalah kali pertama dia mulai membeli 
kaset, poster, sampai buku-buku yang berkaitan dengan 
Korea Selatan. 


Sesekali, Violet tersenyum di tengah-tengah dia bercerita. 
Tidak sadar jika Michael memandanginya sedari tadi. Dia 
asik bercerita, seolah keduanya sudah sangat dekat satu 
sama lain, sebelum menjadi teman sekelas. 


Sepertinya, kepribadian Michael yang asik telah membuat 
Violet nyaman berada di dekat lelaki itu. 


Hingga pada akhirnya .... 
"Lo cantik." 


Violet memutus cerita panjangnya yang baru terangkai 
sebagian. Dia langsung stuck di tempat. Saat Michael 
memujinya, ‘cantik’. 


"Y-ya? ul 


"Lo cantik kalau senyum. Tapi galak, waktu memalak uang 
jajan adik tingkat," seru Michael, berbicara sesuai fakta. 


"Ck!" Violet berdecih pendek. 


Tadi dia sudah dibuat nyaman, sekarang dibuat sebal. Mirip 
dengan .... 


"Arsen!" 


Violet terkejut, saat Michael meneriakkan nama seseorang, 
yang tak lain dan tak bukan, juga merupakan kandidat tiga 
cogan tapi, ya, sudah, Violet juga memutuskan untuk tidak 
berharap lebih pada mimpinya. 


Mendengar suara langkah kaki mendekat ke arah mereka. 
Violet sudah yakin, jika itu adalah suara sepatu Arsen. 


Arsen memiliki harum badan yang khas. Tentu, tebakannya 
tidak akan 


"Le," sapa Michael. 
"Le?" ulang Violet, bingung. 


Dia langsung tersentak ke belakang hampir bersentuhan 
dengan dada Michael setelah membalikkan tubuh, dan 
melihat wajah datar Leo, berhadapan dengan wajahnya. 


"Tadi " 


"Ohh, Arsen? Barusan Arsen lewat, bawa banyak buku gitu. 
Jadi gue cuma sapa dia aja. Terus anaknya langsung pergi." 


Michael menjelaskan, tapi tidak membuat kebingungan 
Violet sirna. 


"Ada apa?" tanya Leo, ikut nimbrung. 
"Cari Arsen," lanjut Leo, memperjelas. 
Violet menggeleng, cengar-cengir. 


"Le, lo habis ganti parfum, ya?" 


Tidak menjawab. Violet malah memberi pertanyaan pada 
Leo. 


"Iya. Gue pakai aroma ini, kadang-kadang." 


Violet mengangguk, sambil tersenyum, menunjukkan 
deretan gigi putihnya. 


"Violet agak sensitif sama wangi mangga," celetuk Michael. 
"Oh, ya?" tanya Leo, menyambung dari perkataan Michael. 


"Iya. Eung, ya, soalnya, itu wangi aroma-therapy yang sering 
nyokap beli, waktu gue kecil. Sekarang mah udah ganti," 
jelas Violet, tak sepenuhnya berbohong. Cerita masa 
kecilnya yang membuat jawabannya agak logis. 


"Jadi, kayak udah hafal gitu, ya, sama wanginya?" 


"Nah, itu." Violet menjawab tebakan Michael, lalu tertawa 
singkat, sambil mengukur leher belakangnya, singkat. 


"Kalau gitu ... gue pamit ke kelas duluan, ya. Jihan ... udah 
nunggu." 


Violet menunjuk gadis berkulit putih, yang duduk di gazebo 
taman, tak jauh dari tempat mereka bercengkerama. 
Michael dan Leo, kompak, mengangguk. 


"Kalau gitu bareng aja. Kita juga mau kelas," ujar Leo. Cowok 
itu berjalan, melewati Violet dan Michael menuju kelas 
mereka yang ada di bagian utara gedung. 


"Eh!" Michael mencegat Violet, dengan memegang lengan 
gadis itu. 


"Nanti, pulang bareng sama gue, yuk? Gue lihatin lukisan 
buatan paman. Perfect banget! Pro star!" 


Violet terkekeh singkat. Michael ini memang pintar bicara, 
namun juga tidak menghilangkan image-nya yang seorang 
pemimpin. Tak ayal, kalau cowok itu menjabat sebagai ketua 
OSIS, dan ketua kelas, sekaligus. 


"Iya, Mik, boleh." 
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Violet terkagum pada lukisan kaca yang dipajang di 
hadapannya. Gambar anggota keluarga lengkap dengan 
background pemandangan pedesaaan. Jika dilihat lebih 
detail. Sang pelukis sangat hati-hati dalam melakukan 
blending mencampurkan dua atau lebih warna langsung di 
atas kanvas menggunakan kuas untuk mencapai efek 
gradasi agar terlihat aesthetic. Bahkan, sketsa anggota 
keluarga yang Violet lihat saat ini tampak begitu nyata. 


Gadis itu sampai geleng-geleng kepala, saking takjub 
dengan hasil lukisan tersebut. Dan, menurutnya, ini akan 
menjadi lukisan paling mahal jika sudah dijual ke pasaran. 


"Jangan coba-coba untuk jual untung, lukisan yang lo lihat, 
loh, ya." Violet menoleh ke arah Michael. Cowok itu seperti 
memiliki ilmu magi, yang dapat membaca isi pikiran Violet 
dengan akurat. 


"Hish! Kalau pun, gue berhasil jual lukisan ini. Yang ada, 
besoknya, gue udah ada di pengadilan. Karena menjual 
hasil karya, tanpa persetujuan pembuatnya." 


Michael terkekeh pelan. 
"Ini beneran buatan paman lo, Mik?" 
Michael mengangguk, singkat. 


"The best banget, emang, paman lo! Dia sampai kepikiran 
untuk melincam konsep keluarga " 


"Melincam?" 
Michael memutus kalimat Violet. 


"Merancang. Maksud gue merancang. Salbi, tadi. Salbi," 
jelas Violet. 


"SALAH BICARA, MICHAEL. Ya Rabb! Lo itu, kayaknya harus 
belajar bahasa gaul, deh." 


"Lo yang salah ngomong. Kok, gue, yang dimarahin?" 


Violet tersenyum kecut. Susah, emang susah! Tidak ada 
cara lain. Gadis itu harus mengalah, jika tidak mau terjadi 
perang antar sahabat. 


"Oke, maaf. Ada minum? Gue haus." 


Violet melangkah ke sisi yang lain. Dia mengambil tempat 
duduk di sofa, setelah sebelumnya mengeluarkan ponsel 
dari saku kemeja seragamnya. 


"Orang tua lo masih lama, kan, pulang dari Australia-nya?" 
tanya Violet, basa-basi. 


"Kenapa? Lo mau nginep di rumah gue?" 
Violet menggeleng singkat. 


Dia tidak menatap mata Michael. Karena gadis itu sudah 
tenggelam dengan aplikasi permainan cacing di ponselnya. 


"Cuma tanya," lanjut Violet. 
"Lo udah janji sama gue, kan, buat jadi anak baik?" 


Violet tidak membalas. Gadis itu tetap asik dengan dunia 
per cacing'-annya. 


Sebab merasa kesal, tidak mendapatkan perhatian. Michael 
merebut ponsel dari tangan Violet. 


"Ih, Michael!! Cacing gue udah " 
"Belajar," putus Michael. 


"Gue udah belajar di sekolah. Otak kecil gue cuma mampu 
bekerja di waktu-waktu tertentu, Michael!!" 


"Enggak ada alasan, Violet!" Michael tetap berkeras hati. 


"Atau, lo mau langsung belajar langsung sama ahlinya?" 
Tawaran dari Michael, membuat Violet menaikkan salah satu 
alisnya. 


"Siapa?" tanya Violet. Besar harapan di dalam hatinya, jika 
ahli yang di maksud Michael bukan 'dia'. 


"Leo. Gue misscall anaknya, kalau lo cuma mau belajar sama 
dia." 


Violet menggeleng sambil meringis takut. 
"Atau sama Arsen?" 


Violet membulatkan mata, hampir saja pupilnya keluar dari 
kelopak mata, saking terkejut. 


"Gila! Ogah gue!" 


Michael tertawa kencang. "Kenapa? Lo sensitif banget, deh, 
sama Arsen." 


"Suka ya?" 


Violet melambaikan tangan, menyangkal perkataan Michael. 


"Imposible! He's not my type! Lebih baik gue belajar sama 
Pak Hadi, meski harus denger opening yang sepanjang rel 
Kereta api Jakarta Belanda. Daripada sama anak modus itu," 
ungkap Violet, mencerocos tanpa titik dan koma. 


"Kenapa lo, kok, malah senyam-senyum?" selidik Violet, 
ketika melihat Michael sudah duduk di sampingnya 
kelihatan sedang menertawainya. 


Michael mengembalikan ponsel Violet kepada pemiliknya. 
Dia pun beralih membuka tas ranselnya, lalu mengambil 
buku pelajaran Kimia dari dalam tas. 


"Kita lupain dulu Arsennya." 


"Emangnya gue pernah ingat dia?" gerutu Violet dengan 
suara pelan, namun tetap terdengar di telinga Michael. 


"Tadi, lo dapat nilai berapa dari latihan UAS?" Michael 
mengalihkan topik pembicaraan. Mimik mukanya terlihat 
serius, bak seorang guru privat dadakan. 


"Apanya?" tanya Violet malas. Dia kembali asik dengan 
dunia maya-nya. Salah siapa ponselnya tadi dikembalikan? 


"Semua nilai " Perkataan Michael terputus, saat 
pandangannya tertuju pada gadis yang sedang tertawa di 
balik layar ponselnya. 


Terdengar suara iklan, khas, YouTobe. "Jangan lupa subscribe 
channel ini, dan nyalakan lonceng, agar kamu tidak 
ketinggalan video ' 


Begitulah sekiranya, sumber suara yang berhasil membuat 
remaja berusia 17 tahun itu mengembuskan napas kasar. 
Dengan setengah sabar, Michael membantingkan buku ke 
atas meja kaca menimbulkan suara 'bruk' yang dia sengaja. 


Respon dari Michael ternyata membuahkan hasil. Kini, Violet 
sedang memandang ke arahnya dengan tampang tidak 
bersalah. 


"Hehe, sorry, Mik." 


"Lagian ... kenapa, sih, lo ambisius banget, pengin gue naik 
peringkat. Orang tua gue aja enggak ada yang peduli. Mau 
gue naik kelas atau enggak," jujur Violet. 


Dia sendiri penasaran dengan alasan Michael, yang sangat 
niat, menyuruhnya belajar. Terbukti, beberapa hari ini, 
Michael sangat aktif, mengirimi dia pesan terkait: kumpulan 
soal, kunci jawaban, sampai terkadang, dia diminta untuk 
‘post a picture' oleh Michael, sebagai bukti kalau dia 
memang mengerjakan soal. 


Kalau tahu diajak ke rumahnya buat belajar, udah gue tolak 
tadi pas istirahat, cibir Violet dalam hati, sebelum Michael 
bersuara. 


"Gue ambisius karena lawan gue juga lebih-lebih 
ambisiusnya dari gue." Jawaban Michael tidak 
menghilangkan kecurigaan dari Violet. 


"Kenapa Mik? Kenapa lo pengin banget gue jadi anak baik? 
Kenapa lo minta gue buat berhenti gangguin adik tingkat?" 
tanya Violet, tanpa jeda. 

"Pertanyaan lo enggak bisa satu aja?" 

"Enggak bisa," tegas Violet. 


"Belajar dulu. Nih, sekarang lo buka " 


"Jawab dulu!" putus Violet. 


"Mi ae I 
"Mik .... kenapa, sih? Ada yang lo sembunyiin dari gue?" 


Michael menelan ludah dengan kasar, saat pertanyaan itu 
ditujukan kepadanya. Namun, cowok itu tetap berusaha 
kelihatan normal. Dengan cara menegakkan bahu, serta 
menyadar pada badan sofa. 


"Lo enggak perlu pikirin hal yang enggak penting, Vi. 
Sekarang tugas lo cuma belajar, naik kelas, dan bikin orang 
tua lo bangga. Temen-temen lo juga bakalan ubah perspektif 
negatif, jadi positif ke elo. Kemudian, lo bisa gapai arti 
bahagia lo sendiri!" 


Penjelasan dari Michael membuat Violet tertawa sinis. 
Sangat berbeda dengan yang diharapkan oleh Michael. 
Violet seperti kecewa dengan kata-kata Michael. 


"Gue enggak butuh orang buat ngubah gue. Yang gue 
butuhin cuma orang-orang yang bisa nerima gue, apa 
adanya." 


Setelah meloloskan dua kalimat tersebut. Violet mengambil 
tas ransel dan jaket yang terletak di samping kursi, tempat 
duduknya. Lalu memutuskan pergi dari kediaman 
Alexander, dengan membawa perasaan kecewa, karena 
terlalu melambungkan harapan itu. 


"Enggak penting buat lo. Tapi, itu penting buat gue. Sebab, 
satu dukungan, ibarat nyawa di hidup gue. Juga alasan, 
kenapa gue harus tetap bernapas." Violet mengakhiri 
ucapannya, setelah memberikan 'sekakmat' pada Michael. 


(si 
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"Lo ganti bahan bacaan lagi?" 


Leo tidak bergeming dan tetap fokus membaca buku 
berukuran tebal, karya dari Mikalhail Gorbachev berjudul 
Perestroika. 


Lewat ekor matanya, Arsen memberi isyarat seolah 
mengatakan, "Temen lo tuh!" kepada Michael yang duduk di 
single sofa, sudut ruang kamarnya kebetulan mata mereka 
bertemu, dan Michael hanya menaik-turunkan bahu, 
singkat, sebagai reaksi normal. 


Hening. 


Dan hanya terdengar suara alunan musik barat yang 
populer pada tahun 2000-an. Liriknya yang mudah dihafal 
berbunyi; ' You must not know about me. I can have another 
you by tomorrow. So don't you ever for a second get' itu 
berhasil mengantarkan Beyonce pada reward puncak 
tangga lagu billboard dalam waktu 10 minggu. 


Tentu saja, lagu ini sangat istimewa, sampai bisa 
mengalahkan lagu Umbrella dari Rihanna yang duduk di 


posisi 2. Siapa lagi yang sengaja memutar lagu yang sempat 
booming pada masanya itu, jika bukan, 'Arsenio Atalla' 
seorang. 


"Ganti," ujar Leo, bosan. Telinganya terasa kebas, setelah 
mendengarkan lagu yang sama, diputar sebanyak lima kali, 
oleh sang penggemar lagu dari 'Beyonce' itu. 


"Lo, enggak, tahu, seni, Le?" sindir Arsen, memberikan 
penekanan pada setiap kata. 


"Kayaknya lo emang harus belajar sama gue. Nih, ya " Dan 
selanjutnya adalah dongeng panjang, yang diisi oleh Arsen, 
tanpa mengenal koma dan titik. 


Leo memejamkan mata, sambil memijit pangkal hidungnya. 
Kini tidak hanya telinganya saja yang mati rasa, kepalanya 
pun ikut pusing mendengarkan celotehan Arsen. 


Michael yang menyaksikan interaksi dua cucu Adam dan 
Hawa itu hanya menggeleng sambil terkekeh singkat. Tidak 
ingin ikut campur dalam cerita 'sejarah penyanyi barat! 
yang disukai oleh Arsen. Michael memilih mengasingkan diri 
menuju balkon kamar, guna menghirup udara segar, 


Suasana Kota Jakarta saat malam hari dapat dilihat dari atas 
lantai dua, kamar apartemen Arsen. Tidak hanya binar 
lampu yang melengkapi perkotaan, namun juga deretan 
hotel, diskotik, sampai dengan gedung pencakar langit 
dapat dilihat dengan jelas di sini. 


Michael menarik napas lelah, bersama dengan udara dingin 
yang memasuki rongga hidung, lalu mengusapkan wajah 
dengan kasar. Sangat berat hidup menjadi orang lain, 
namun akan jauh lebih berat, jika dia tetap menjadi diri 
sendiri. Itulah jargon yang selalu dia ucapkan di dalam hati. 


Jalan satu-satunya hanya memasang topeng bahagia dan 
menyemangati diri. 


Memegang teguh pepatah, 'everything will be fine in time' 
ternyata bukanlah hal yang buruk. Dia bisa melaluinya 
dengan meyakinkan diri, kalau suatu saat nanti, akan baik- 
baik saja. 


"Belum kenyang makan hati. Sekarang ganti makan angin." 


Michael memutar kepalanya ke samping, begitu mendengar 
suara tak asing, yang sukses menyayat prinsip dasar dalam 
kehidupannya. Dia mengamati teman SMA sekaligus anak 
dari sepupu, teman ibunya sedang duduk di kursi gantung, 
bahan dasar rotan, serta memangku gitar elektrik di atas 
paha. 


Sesuai dugaannya. Arsen akan ditendang oleh Leo, jika dia 
berani menganggu ketenangan cucu dari Albert Einstein itu. 
Salah sendiri, memilih lawan yang tidak seimbang. Topik 
pembahasan tentang Seni lagi. Ya, kalah, deh, Arsen! 
Jangankan Seni Sana dari girl group Twice, Korea Selatan 
saja Leo tahu, kok. 


"Gue enggak kalah. Gue cuma ngalah," tandas Arsen, 
menundukkan kepala, memposisikan jarinya pada senar 
gitar. 


Michael tertawa kencang. Dia melupakan kesedihannya 
sejenak. Atau, lebih tepat jika disebut sebagai teknik 
pengalihan suasana. 


"Ada masalah?" 


Air muka Michael yang semula gembira itu lantas berkerut, 
datar. Dia mengambil posisi duduk di samping Arsen. 


Melupakan Leo yang seorang diri di dalam kamar, bersama 
dengan buku Perestroika-nya. 


"Ada. Tapi enggak serumit punya lo," balas Michael, tidak 
jauh pedas dari kata-kata Arsen di awal. 


Terdengar helaan napas, berbarengan dengan senar gitar 
yang dipetik, membunyikan nada kunci D mayor, "Kalau lo 
mau bahas itu. Bukan gue orangnya," kilah Arsen, yang 
langsung mendapatkan tawa sinis. 


"Apa pun jenis kebohongannya. Selama masih melibatkan 
Hamba Allah. Sebutannya tetap dosa," ujar Michael, bijak. 


"Gue tahu, Mik." 


"Kalau lo tahu, kenapa enggak jelasin aja? Sampai kapan, lo 
sembunyi sebagai cowok 'Pemberi Harapan Palsu' di depan 
anak-anak?" 


"Masalahnya " 


"Masalahnya lo enggak punya keberanian," putus Michael, 
berbicara benar adanya. 


"Buat apa susah-susah memperlihatkan. Kalau, mereka 
cuma percaya apa yang mau mereka dengar," sambung 
Arsen, kemudian bangkit berdiri. Memeluk badan gitar 
kesayangannya, lalu memutuskan masuk ke dalam kamar 
tujuannya bukan berdebat, tapi untuk menghibur diri. Arsen 
tidak ingin gitarnya menjadi sasaran amarah. Maka dari itu, 
dia lebih memilih menghindar. 


Untuk kesekian kali .... 


Sementara itu, Michael yang masih duduk, ditemani malam 
mengintip dari celah jendela. Memandang Arsen yang 


mengambil tempat di sisi, paling ujung, berjauhan dengan 
Leo cowok berkacamata itu masih tidak berpindah posisi 
dari tempatnya membaca. 


Jika Michael mendapatkan tugas mengarang cerita pendek. 
Maka, dia akan memilih, menceritakan awal pertemuan dia 
dengan dua lelaki, yang dibersamakan oleh takdir kejam, 
dan memiliki a/kisah yang kelam. 


Lahir dan berpijak pada bumi yang sama. Belajar di kelas 
dan sekolah yang sama. Jangan sampai, mereka mencintai 
orang yang sama pula. 


Jangan sampai! 


[-_-] 
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Violet menjatuhkan tubuhnya ke atas kasur. Dengan posisi 
terlentang, dia melepaskan buhul dasi, yang seperti 
mengikat bagian lehernya. 


Masalah demi masalah muncul, bergentayangan di kepala. 
Tidak seorang pun yang dapat membantu Violet, karena 
semua beban itu hanya bersumber dari dirinya sendiri. 


Keinginan untuk mencapai happy-ending yang sempurna. 
Mimpi yang tak terduga. Hingga ekspektasi yang mengubah 
segala bentuk suasana sedih, bahagia, bercampur kecewa 
dan seharusnya Violet tahu. Kalau dari setiap pencapaian, 
harus ada yang dikorbankan. Dan setiap usaha, selalu ada 
gagal 'pangkat lima' yang turut serta dalam bagian kisah 
hidupnya. 


Bukan salah kamu. Bukan salah kamu. Bukan salah kamu, 
sebut Violet, masih dengan kedua mata terpejam dan 
lengan yang bertumpu di atas. 


Tiba saat spring bednya bergerak-gerak tanda ada 
seseorang yang duduk di tepi, tempat tidur. Violet tetap 
tidak mengubah posisi berbaringnya. 


Mengendus wangi produk parfum dari Louis Vuitton yang 
mencampurkan ragam bunga dan sentuhan mandarine 
yang segar. Violet yang memiliki indra penciuman sensitif 
itu tentu tidak bodoh dalam mengingat, jika ini adalah merk 
parfum yang kerap digunakan oleh sang ibu setiap hari 


Rabu, atau, tepatnya, pada saat makan malam rutin 
bersama kolega, sesama modelling bahkan, tidak hanya 
parfum yang beliau jadwalkan, setiap harinya. Pakaian, gaya 
rambut, aksesori,dan perhiasan emas, permata, dan kawan- 
kawannya tidak luput dari perhatian sang Mantan Ratu 
Kecantikan Indonesia, tahun 2001 itu. 


"Kalau Mama mau pamer foto vulgar lagi, bukan ke aku, 
orang yang tepat buat Mama tunjukkin," ujar Violet ceplas- 
ceplos. 


Biarkan dia melupakan janjinya menjadi anak baik dan 
berbakti dengan Michael. Toh, lelaki itu juga tak menjawab, 
ketika ditanya perihal; alasan memintanya untuk berubah. 


Tidak mendengar balasan, juga tanda-tanda Mamanya 
berpindah tempat. Violet memutuskan untuk memindahkan 
lengannya, untuk memudahkan penglihatan terkejut hanya 
beberapa detik, saat Violet melihat Maya bermandikan air 
mata di wajah. 


"Bukannya riasan mahal Mama, lebih berharga, dari sekadar 
menangis?" 


"Apa kamu bakalan terusmemandang Mama seperti apa 
yang Papamu juga 'hanya' lihat?" Violet mengalihkan arah 
pandang, ke arah poster bergambar boyband 'EXO' lengkap, 
yang dipasang di sudut kamar, dekat meja belajarnya. Ayo 
senyum, itu ada cogan, Violet berusaha tidak 
mengindahkan tatapan sendu Maya. 


"Apakah dengan perpisahan,bisa membuat kamu 
memaafkan 'kami?'" 


Violet tersenyum miring. Jujur, dia tidak mau terus-terusan 
menjadi anak yang pembangkang. Dia ingin mempraktikkan 
kata-kata dari Leo sekarang, dan mengambil rubik 


pemberian cowok itu. Juga teringat kata-kata Arsen, yang 
sangat bijak, walau tak seimbang dengan sikap jailnya. 
Michael, lelaki itu juga mengambil peran, untuk mengubah 
sudut pandang orang-orang, tentangnya. 


Tapi ... itu semua sulit dilakukan, karena emosi mengambil 
alih nurani, dan membangkitkan segala macam rasa; 
tentang iri, sepi, sedih, dan hancur. 


"Daripada memperbaiki.Kenapa Mama enggak coba ingat- 
ingat lagi, apa yang sudah Mama lakuin ke kita?Aku ... dan, 
adik?" 


Violet gagal. Dia sudah menangis, dan Leo siap mengatakan 
bahwa, setiap wanita itu memiliki hobi menangis. 


Maya pun juga ikut diam, selalu melakukan yang sama, 
menyalahkan trauma dari kesalahan yang dibuat sendiri. 


"Apa yang diharapkan dari anak berusia delapan tahun 
yang kehilangan saudara kandung, saat kedua orang tuanya 
tidak ada di rumah? Hm?" 


Maya mengusap air mata, dengan gerakan kasar. 


"Mama lupa, kalau hari ini ada dinner, sekalian rapat 
pemantapan konsep rainy season untuk majalah Voza." 


Seperti biasa. Maya selalu menghindar, dari masa lalu. 


"Jangan tidur malam-malam.Kamu bisa kena insomnia dini. 
Jadi, biasakan istirahat yang cukup." 


Setelah itu, Maya mendekatkan tubuh, untuk mencium 
kening Violet yang sebenarnya, tidak sama sekali, 
membantunya menurunkan emosi. 


"Mama, enggak ada,perasaan menyesal, gitu?" 


Maya membatu, saat dirinya baru memutar tubuh, 
membelakangi Violet. 


"Sebaiknya kamu fokus untuk mempersiapkan ujian akhir 
semester. Beberapa minggu lagi, adalah hari penentu. Jika 
kamu masih merangkak di balik kenangan itu. Mama tidak 
bisa membantu, dan terpaksa, kamu harus menuruti papa 
kamu, untuk pindah ke Australia." 


Kalimat panjang dari Maya adalah perkataan terakhir yang 
Violet dengar dari mulut ibu kandungnya sendiri. Tentu saja, 
itu bukan kalian menenangkan yang biasanya kalian 
dengar, saat berbicara dengan sosok yang sudah 
mengandung, melahirkan, tapi tak selalu ikut membesarkan. 


Dan kalimat tersebut memang tidak selalu diucapkan oleh 
Maya. Wanita itu tidak selalu buruk dalam pikiran Violet. 
Termasuk, papanya. 


Hanya butuh waktu, untuk menerima. Dan mengingat lagi 
peribahasa: "Sejahat-jahatnya harimau,tak akan memakan 
anaknya sendiri". 


Sebelum Maya hilang dari pandangan Violet. Remaja itu 
sudah lebih dulu menghentikan langkah kaki wanita usia 
40-an itu. 


"Aku lapar. Mama bisa masak sebentar, sebelum berangkat, 
'kan? Aku rindu masakan capcai, dengan campurankeju 
mozarella yang biasa dibuat Ratu Kecantikan," ucap Violet, 
memulai dengan rencana awal, yaitu menerima. 
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Setiap keputusan, selalu ada risiko yang harus diambil. 


Seperti yang dilakukan oleh Violet pagi ini di sekolahnya. 
Tampak sedang menabur senyum kepada setiap warga SMA 
Someday. Tak ketinggalan, siswi asing yang tidak dia kenal 
pun juga dia sapa dan diberikan senyum 'selamat pagi'. 


Kegiatan Violet yang terkesan aneh dan berlebihan tidak 
disambut positif dari beberapa siswi yang berjalan melewati 
Violet. Beberapa dari mereka berbisik secara terang- 
terangan di hadapan Violet. Dan sebagiannya lagi 
membalas senyum, walau batin mereka menyerukan 
ketakutan. 


"Susah banget, jadi anak baik," keluh Violet seketika, 
setelah menabur senyum. Hingga pandangan Violet tertuju 
pada sekumpulan anak perempuan yang tertawa riang, 
membentuk beberapa kubu. Muncul perasaan iri terhadap 
mereka, yang dapat tertawa dengan lepasnya, tanpa merasa 
canggung satu sama lain. 


Dan hal tersebut mengingatkan Violet pada teman- 
temannya; Nadhira, Zalfa, dan Jihan. Kalau diingat-ingat 
lagi. Memang hanya mereka bertiga yang bisa menerima 
Violet apa adanya. 


Tidak minder, meskipun tahu kalau Violet adalah anak dari 
pemilik rumah sakit ternama. Juga tidak ambil pusing 
dengan semua sikap Violet yang tidak suka diberikan 
nasihat. 


Teringat pula, pada kejadian dirinya bermimpi di ruang 
musik. Ketiga temannya turut membantu Violet mencari 
jalan keluar dari masalah tersebut, dengan memberikan 
beberapa hipotesis, agar dirinya tidak terlalu terbawa 
perasaan. 


Persahabatan mereka pun sangat sederhana. 


Kenal melalui perdebatan panjang di ruang BK. Kemudian 
menjadi dekat, setelah tragedi pencopetan di stasiun Gajah 
Mada. Korbannya sendiri adalah Zalfa, sedang pahlawannya 
adalah Nadhira dan dibantu oleh Violet. Dua gadis yang 
masih berusia 16 tahun itu melawan preman yang usianya 
20 tahun lebih tua dari mereka. 


Singkat cerita. Mereka bertiga menjadi teman. Nadhira yang 
memiliki perilaku serampangan, tidak jauh berbeda dari 
Violet. Zalfa yang /oading lama, kelihatan membutuhkan 
perlindungan. 


Tidak butuh lama, sampai mereka dipertemukan oleh Jihan. 
Anak baru, pindahan dari SMA swasta, di daerah Depok. 


Senyum terukir lagi di bibir mungil Violet. Dalam hati, dia 
mengucapkan akad, "Demi Dewa Heracles, anak dari Dewa 
Pemimpin. Akan gue bledik, sampai dapat!" 


Maksud dari perkataan Violet, yakni untuk mengubah 
perspektif teman-teman sekolahnya terhadap dia. Setiap 
orang, memiliki hak untuk berubah. Terlepas dia adalah 
seorang pemabuk, pencuri, pembunuh, bahkan seorang 
penjudi sekalipun. 


"Violet?" Panggilan dari seseorang di belakangnya, lantas 
membuat Violet memutar badan, guna melihat seseorang 
yang berbicara dengannya. 


Masih setia dengan senyum simpulnya. Orang tersebut 
mengerutkan kening tipis, heran dengan sikap Violet yang 
kelihatan berbeda dari biasanya. 


ee 
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"Kalian tahu enggak apa yang gue pikirin, pertama kali, pas 
lihat Violet?" 


Jihan dan Zalfa, kompak, menggelengkan kepala. 
"Gue pikir, dia amnesia dong!" 


Violet berdecak, saat Nadhira menunjuknya dengan isyarat 
tangan. Mengambil posisi duduk menyender di badan kursi, 
serta tangan terlipat di depan dada. Violet sudah siap 
mendengar celotehan Nadhira yang menggebu-gebu. 


"Enggak, enggak, salah. Gue mikirnya dia monster dong! 
Tapi mirip robot juga, sih," sambung Nadhira. 


Jihan merespon dengan tawa elegannya. Hanya Jihanlah 
yang paling netral di antara mereka. 


"Udah, Nad. Anyway, Violet itu sahabat kita. Apa yang dia 
lakukan, selagi baik, ya, harus didukung," sahut Jihan. 


Violet menarik sudut bibirnya tipis. Jihan memang yang 
terbaik! 


"Oh iya. Berarti lo udah berdamai sama orang tua lo, 'kan?" 


Pertanyaan dari Jihan mengundang anggukan dari Zalfa dan 
Nadhira. Keduanya memang sudah dari awal menyimpan 


empati terhadap Violet. Seolah juga hidup di lingkungan 
yang serupa, seperti dengan Violet. Mereka semua 
bersepakat untuk tidak pernah berdebat, jika itu 
menyangkut masalah keluarga masing-masing. 


Saling menghibur dan memberi dukungan, adalah cara 
untuk menguatkan satu sama lain. 


"VI, sorry," ucap Jihan, menggapai tangan Violet. Dia merasa 
bersalah, jika membuat Violet diam, seperti sekarang ini. 


"I'm okay. Gue udah akur, kok, sama nyokap. Tadi malam, 
kita juga makan bareng." 


Binar di mata ketiga temannya timbul, saat mendengar 
kabar baik dari Violet. 


"Oh ya? Bagus, dong, Vi! Gue seneng deh. Itu artinya, kita 
bisa ke rumah lo lagi dan pulang besok pagi, 'kan?" seru 
Zalfa, riang. 


Violet mengangguk, sambil tersenyum. 


Memang sudah lama, sejak mereka menginap di rumah 
Violet. Dan itu karena Maya sangat posesif dalam 
menentukan lingkaran pertemanan untuk Violet. Kalau 
bukan berasal dari anak-anak yang berada satu strata atau 
dua tingkat dari Violet, mereka tidak diperbolehkan untuk 
berteman dengan anaknya. Begitu kata Maya, memarahi 
Violet saat menyadari kalau teman-temannya tidak 
sebanding dengan Violet. 


"Dih! Itu mah mau lo doang," kata Nadhira, yang disambut 
kekehan dari Zalfa. 


"Beneran, lo udah baikan sama nyokap, Vi?" Jihan bertanya 
lagi. Bukan tidak percaya pada Violet, tapi karena Jihan 


yang paling dekat dengan keluarga Prasetya. 


Betul, hanya Jihan yang terpilih, sebab memiliki latar 
belakang yang setara dengan Violet. Ayah Jihan merupakan 
direktur, pusat perbelanjaan Mai-Mai di Depok. Dan sudah 
membuka cabang di daerah Ciamis, Jawa Barat. 


"Iya, Han. Gue mau mulai dari menerima dulu aja. 
Bagaimana keluarga gue, cuma gue yang bisa memperbaiki. 
Toh, enggak ada keluarga yang buruk. Kan, kayak kata lo 
juga. Keluarga itu tempat menyimpan kenangan yang lebih 
banyak dari yang lain. Baik dan buruknya keluarga, mereka 
yang bikin gue belajar, untuk enggak mengulang kesalahan 
lagi." 


Jihan tersenyum senang. Begitu juga dengan Nadhira dan 
Zalfa. 


"Bener, kan, kata gue juga apa. Violet ini udah mirip 
monster jadi-jadian. Serem, deh!" 


Tak butuh waktu lama, sampai kepalan tangan Violet 
meluncur, meninju lengan bagian atas Nadhira. 


"Terus gimana sama pencarian lo, Vi?" 


Pertanyaan selanjutnya, datang dari Zalfa. Violet diam 
sebentar, kemudian menjawab dengan singkat, "Gue 
berhenti cari." 


"What? Berhenti?" Tidak hanya Nadhira saja yang terkejut 
dengan jawaban Violet. Zalfa dan Jihan pun juga merasakan 
hal yang sama. 


"Kenapa?" lanjut Nadhira, menanyakan alasan. 


"Karena mereka semua tidak konstelasi dari mimpi yang 
udah gue alami!" 


Nadhira menggeleng, tidak setuju. 


"Hanya karena tidak berhubungan. Lo enggak pengin tahu 
tentang fakta yang terjadi?" 


Violet menarik napas dalam. Dia mengambil buku catatan 
dan buku paket pelajaran Fisika lengkap dengan alat tulis 
dan menyiapkannya di atas meja, menunggu Pak Dodit 
datang ke kelas, untuk menjelaskan materi lanjutan dari 
minggu kemarin. 


"Kan, kayak kata lo juga. Sebelum kita berbahagia hati. Kita 
kudu tahu kemungkinan terburuknya dulu," jelas Violet. 


"Tapi, Vi " 


"Bukan gue aja yang beda. Kalian juga sama. Dulu aja waktu 
gue udah seneng, kalian nyuruh gue buat jangan 'percaya 
diri' dulu. Sekarang, gue udah nyerah. Sebaliknya, kalian 
nyuruh gue buat berjuang lagi." 


Baik Nadhira, Zalfa, dan Jihan tidak ada yang memberikan 
respon. Kalimat dari Violet sudah cukup menjadi boomerang 
untuk mereka. 


"Maaf Vi," sesal Nadhira. Dia jadi tidak enak hati dengan 
Violet padahal niat awalnya yaitu untuk membantu. 


"Enggak usah pikirin gue," ujar Violet cuek, sebab sudah 
sakit hati. 


"Pak Dodit udah masuk. Jangan sampai beliau teriak dan 
nyalahinnya ke gue," sambung Violet, menunjuk lelaki 
paruh baya yang baru saja masuk ke dalam kelas dengan 


isyarat bola matanya. 
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"Lo serius Vi?" 


Violet tersenyum dan mengangguk menjawab pertanyaan 
Nadhira. 


Dia sudah menceritakan tentang awal kisahnya dekat 
dengan tiga cogan yang mempunyai andil besar dalam 
membantunya berubah. Tidak ada Violet yang kasar, malas 
belajar, memiliki hobi mangkir, dan sikap-sikap buruk Violet 
terdahulu. 


Gadis itu sudah berubah. Dan, dia sudah siap dengan segala 
risiko. 


Siap berhadapan dengan keluarga dan kalaupun egonya 
turut serta dalam cerita. Violet pasti akan selalu ingat 
dengan kata-kata Arsen. 


Siap belajar dengan giat, dan ketika rasa malas melanda dia 
akan ingat, janji dengan Michael. Walau, kini mereka sudah 
tidak dekat dan Michael berhenti mengirimkannya pesan, 
semenjak kejadian itu. 


Siap menangis kapan dan di mana pun. Karena dia sudah 
memiliki rubik dari Leo yang tidak akan membiarkannya 
terlalu dalam oleh kesedihan. 


"Cerita lo mirip kayak drama Korea yang gue tonton tiap 
akhir pekan, loh, Vi!" 


Violet terkekeh singkat. Dia mengambil selampai dari saku 
seragam sekolahnya, dan diberikan kepada Zalfa gadis itu 
memang yang lebih sensitif dari yang lain. 


"Lo lebay!" seru Nadhira kepada Zalfa, walau dia sendiri 
tidak bisa memungkiri, ikut sedih mendengar cerita Violet. 


"Enggak ada kata 'lebay' dari rumus kehidupan, kok. Kita 
bebas melakukan apa pun yang kita inginkan. Selagi tidak 
merugikan sesama," ucap Jihan, kembali bijak. 


"Sumpah, lo enggak ada bedanya dari Arsen, deh, Han!" 
tukas Nadhira, disambut senyum dari Jihan dan isyarat 
jempol dari Zalfa. 


Sementara Violet, tidak menyahut. 


Kadang, perasaan memang sesederhana itu dalam 
memporak-porandakan jiwa. 'Mendengar nama, sudah bisa 
memutar kenangan'. Kalau begitu, bakalan susah orang 
untuk melupakan, jika kontrol perasaannya saja masih 
rendah dan suka dibawa oleh suasana. 


"Gue mau pesen es krim. Ada yang nitip?" Violet 
menawarkan diri untuk keluar dari 'zona mengenang masa 
lalu'. Sambil tersenyum tipis, dan bangkit berdiri, menuju 
gerobak es krim yang menetap di ujung barat kantin setelah 
sebelumnya menuliskan pesanan dari teman-temannya. 

[-_-] 

"Tumben-tumbenan pesen sendiri. Lo udah berubah, dari 
badjadi good girl, ya, ternyata." 


Bulu tengkuknya meremang, bersama dengan kaki, yang 
seolah tidak mempunyai tumpuan. 


Hanya butuh waktu singkat, sampai Violet merasakan dada 
bidang orang tidak asing itu menabrak punggungnya, 
hingga terdengar kalimat 'permintaan maaf' dari seorang 
siswi yang tidak sengaja menabrak orang itu. 


Nadir sudah kisah percintaan Violet! 


Bagai sekakmat. Violet menutup wajah dengan dompet 
yang dia bawa. Mendengarkan jelas kalimat dari orang 
tersebut, tepat di samping telinganya. 


"Sengaja, juga, enggakpapa, kok. Malahan bagus. Dia 
seneng kalau deket sama gue." 


Sialan! Siapa pun bantu Violet untuk menghilang sekarang 
juga! Dia menyesal, padahal baru saja sudah melakukan 
akad untuk menjauh. Tapi malah didekatkan! Duh, Gusti!! 


[=>] 


‘Thank's for reading! See you in the next chapter, 
guys!’ 


And, don't forget to leave a vote and comment. 
Warm Hug, 
ELEANOR JEUNE 


[=] 


Violet berhadapan dengan tilik tajam Arsen. Tatapan jail 
bercampur nakal itu menjadi hal pertama yang dapat 
diartikan oleh Violet. 


"Kasihin dulu pesenannya ke temen-temen lo. Kasihan, 
mereka udah nunggu," sahut Arsen, menarik sudut bibirnya, 
tersenyum miring sesuai dengan ciri khasnya. 


Violet mengangguk canggung, kemudian pergi dari 
hadapan cowok itu. Tapi, baru satu langkah, Arsen sudah 
mencegahnya. 


"Balik lagi ke sini, kalau udah nganterin." 
Violet mengedipkan mata, beberapa kali. 
"Ke sini?" 


Arsen menggangguk, dan berbicara, "Iya ... lo kenapa, sih? 
Canggung banget di depan gue. Suka, ya?" 


Mendengar itu, Violet langsung berdeham cukup kencang. 
Bahkan, dia sampai mengalihkan wajah ke sisi lain, serta 
harus merasakan hawa panas tidak biasa di sekitar pipinya. 


"Apa? Enggak! Lo selalu pede, gitu, ya?" 


Arsen tertawa pendek. 


"Bukan gue yang pede. Tapi lawan bicara gue yang 
gemesin," sambungnya, berhasil membuat Violet menelan 
ludah kasar-kasar. 


"Gue enggak mau balik! Temen-temen gue lagi asik gosipin 
lo! Enggak mungkin, gue sampai ketinggalan. Bakalan gue 
kasih tahu sikap lo yang di atas kata 'enggak wajar' itu!" 


Violet memberikan klimaks dengan menghentakkan kaki ke 
lantai. Lalu berbalik badan, berjalan dengan langkah kaki 
cepat untuk sampai ke meja kantin, tempat teman- 
temannya duduk. 
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"Mau ngomong apa? Waktu gue enggak lama!" 


Arsen hampir saja tertawa terpingkal-pingkal, jika tidak 
langsung membungkam mulut dengan telapak tangannya 
yang menganggur. 


Sedang Violet. Gadis itu stay-coo/ dengan menyilangkan 
kaki, dan menaruh tangan di atas paha. 


"How are you?" 

Violet mengerutkan dahi. 
"Only that?" 

Arsen tersenyum tipis. 
"Tepatnya, how is your heart??" 


"am fine. And, I'm always happy," jawab Violet, 
menampilkan fake smilenya. 


"Sorry," ucap Arsen, tulus. 
"For what?" 
Sunyi beberapa menit. 


Keduanya menikmati udara sejuk dari wind free, yang 
berasal dari pohon beringin tua, di samping mereka. 


"Karena que terlalu tampan, dan " 


"Please, Sen. Bukan saatnya test minat bakat," potong 
Violet, dengan diakhiri senyum. 


Arsen tidak membalas lagi. Pandangannya lurus mengarah 
pada pemandangan tanaman anggrek dan mawar di depan 
dua jenis bunga yang berbeda, namun saling melengkapi. 


"Gimana, Sen?" 
Arsen menoleh ke arah Violet. 


"Jadi, lo mau ngomong apa? Waktu kita terhalang jam 
pelajaran yang bentar lagi dimulai. Kalau lo enggak 
ngomong, gimana kita 'para cewek,' bisa tahu," lanjut 
Violet, setengah kesal karena Arsen menunda topik 
pembicaraan. 


"Tentang orang yang diam-diam suka sama lo itu 
sebenarnya adalah " 


Violet tersenyum. Lega sudah hatinya, karena mendapatkan 
konfirmasi. Sejujurnya, tanpa diberitahu oleh Arsen. Dia 
sendiri sudah menemukan dalangnya. Namun Violet 
memilih untuk menjauh, sebab, rasa yang mengendalikan 
hanya dirinya. 


Sementara Violet, dia masih bimbang tentang kepada siapa 
hatinya berlayar. Daripada menerima dan menjalani. Violet 
ingin belajar, sampai dia menemukan kunci bagaimana cara 
mencintai, tanpa melukai. Tentu, tidak mudah, tapi seiring 
berjalannya waktu. Violet yakin dapat menemukan 
kuncinya. 


Tata 
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Violet menggigit ujung kukunya, pertanda dia sedang 
dihadapkan pada impase. Dia memegang kepalanya, yang 
terasa berdenyut, nyeri, sampai ke ubun. 


Sudah setengah jam berjalan. Namun Violet belum juga 
menemukan jawaban dari soal tentang: 'Kedudukan Titik 
dan Garis Lurus Terhadap Lingkaran'. Padahal setengah jam 
yang lalu, Violet lancar saja menjawab pertanyaan yang 
lain. 


"Ah! Ini salah ini pilihan gandanya semua. Gue udah hitung, 
tapi enggak juga ketemu jawaban," keluh Violet, menggaruk 
rambut belakangnya dengan pensil. 


"Butuh bantuan?" 


Violet terkejut, ketika dia menoleh belakang, menemui 
seorang pria sedang menyender pada bagian rak buku, 
dengan pose tenangnya. 


"L-Leo? Kok bisa di sini?" 
Bukannya menjawab. Leo malah menertawainya. 


"Pertanyaan lo enggak ada bedanya, sejak kita pertama kali 
ketemu " 


Leo berjalan, menghampiri Violet dan mengambil tempat 
duduk di samping gadis itu. 


"Ah, maksudnya, pertama kali kita bicara." 


Violet mengangguk-angguk. Dia menggeser buku paket 
Matematika ke arah Leo. 


Saat ini, mereka sedang berada di perpustakaan umum, 
daerah Bandung Selatan. Violet memang memutuskan 
untuk berkunjung, setelah pulang sekolah. Dia sudah 
mengajak tiga temannya, tapi karena terlalu banyak alasan. 
Alhasil, Violet datang sendiri tidak, sebenarnya, tadi Zalfa 
ikut bersamanya. Tapi karena gadis itu tiba-tiba ditelepon 
oleh mamanya untuk lekas pulang. Jadilah, saat ini Violet 
harus bersama dengan Leo, berdua. Tandai! Berdua saja! 


"Sama siapa, Le, ke sini?" tanya Violet basa-basi, saat Leo 
sedang menggoreskan tinta di kertas, mencari jawaban dari 
soal Matematika yang ajukan oleh Violet. 


"Sendiri." 
"Ooh," balas Violet, sederhana. 


"Gue emang sering ke sini." Leo menjawab pertanyaan awal 
Violet, yang sempat tidak dibalas. 


Violet hanya mengangguk, sementara Leo sibuk 
menghitung. 


Tiba-tiba saja, Violet teringat oleh kata-kata Arsen, saat 
istirahat kedua. Dia melamun memikirkan sesuatu yang bagi 
orang tidak terlalu penting, namun telah berhasil 
membuatnya bimbang. 


Violet memandang lagi wajah Leo, yang berjarak 30 cm 
darinya. Apa gue harus jujur aja? tanya Violet di dalam hati. 


"Gue jelasin bentar, ya." Violet mengangguk, dia memasang 
telinga untuk mendengarkan tambahan pelajaran gratis dari 
si cucu Albert Einstein itu. 


"Paham di sini?" tanya Leo, memastikan kalau-kalau otak 
Violet memiliki jalan berpikir yang lambat, untuk menyaring 
materi. 


"Lumayan." Jawaban dari Violet, membuat Leo menarik 
napas lega. Akhirnya dia tidak jadi menjelaskan ulang. 


"Mau ke mana?" Violet mendongak, saat Leo berdiri dari 
Kursi. 


"Cari bahan latihan soal buat lo." 


Sebelum Leo hendak berjalan, mengitari sejumlah rak buku. 
Violet lebih dulu menyentuh lengan kemeja seragam 
sekolah milik Leo. 


"Gue udah punya banyak buku. Beneran, deh!" 
Leo tersenyum membalas pengakuan Violet. 


"Banyak belum tentu berguna. Gue cariin buku yang paling 
bagus, buat lo persiapan Ujian Akhir Semester." 


Finally, Violet tidak bisa berbuat apa-apa, saat melihat 
tubuh Leo lama-kelamaan menjauh dari pandangannya. 


Oke, tidak apa-apa. 
Oke, tidak masalah. 
Belajar untuk pintar! 


"Ah, kenapa semua cowok selalu nyuruh que belajar dan 
belajar, sih!" keluh Violet, dengan suara sedikit berbisik. 


Kecuali, dia. 
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"Gue enggak nyangka. Ternyata, lo punya kaus model gini 
juga, ya?" Nadhira menggeleng-gelengkan kepala, takjub, 
sekaligus ngeri. Motif kaus yang cetai di beberapa bagian 
depan dan belakang sangat nyata hingga membuat dia 
berimajinasi, jika kaus ini digunakan oleh Violet. Apa gadis 
itu tidak masuk angin? 


"Cuma gue pakai sekali. Waktu parade fashion, tahun 2019 
kemarin." 


"SMP kelas tiga, tuh?" 
Violet mengangguk sekali. 
"Wah, gila, lo pakai baju sexy ini di bawah umur." 


Nadhira berdecak panjang. Dan sekali lagi mengamati kaus 
milik Violet. Sementara sang empu sedang berbaring di atas 
ranjang, dengan beberapa buku yang berserakan: di 
samping badan, lantai, atas meja, dan lemari buku. 


"Oh iya. Tadi, lo pulang dari perpustakaan jam berapa?" 


Violet menguap, dengan mengeluarkan bunyi, cukup 
kencang. Dia mengedipkan mata, beberapa kali, sebagai 
perlindungan diri, agar tidak segera terlelap. 


"Dua jam, sebelum lo datang tanpa diundang, ke rumah 
gue." 


Nadhira hanya cengar-cengir, lalu ikut mengambil posisi 
duduk di samping Violet. 


"Lo, tadi, kan, ngomong, kalau udah baikan sama nyokap. 
Jadi gue ke sini " 


"Mau nginep?" potong Violet, terdengar sinis, tapi tidak di 
dalam hatinya. 


"Elo, mah .... " Nadhira menampilkan wajah cemberut. 
Langsung saja, Violet memberikan tinju, khas mereka, ke 
bahu Nadhira. 


"Gue pinjem novel, ya," ucap Nadhira, menormalkan lagi 
ekspresinya. 


Violet mengangguk sebelum Nadhira ngacir menuju rak 
buku khusus penyimpanan novel, komik terjemahan milik 
Violet. 


Buat apa Nadhira meminta izin, kalau dia bisa meminjam 
buku, tanpa persetujuan dari pemiliknya. "Dasar preman 
takut bawang merah!" gumam Violet, ucapannya ditujukan 
kepada Nadhira. 


Kemudian, penglihatan gadis itu tertuju pada layar 
ponselnya yang berkedip-kedip. 


Menampilkan 35 pesan masuk, dan 3 panggilan tidak 
terjawab. 


"Nad," panggil Violet, tanpa mengalihkan mata dari layar 
ponsel androidnya. 


"Hm?" 


"Michael ngajak gue keluar. Gue deg-deg'an." 


Nadhira menoleh, memandangi wajah Violet yang tegang, 
bercampur dengan keringat di dahi. 


"Serius?" 
Violet mengangguk. 
"Gue takut banget," sambung Violet, jujur. 


Mengetahui jika ini bukan sesuatu yang wajar. Nadhira 
meletakkan komik yang baru dia baca lima lembar ke 
tempatnya. Kemudian bergegas, menghampiri Violet, 
dengan sejuta pertanyaan. 
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Hati ini terbius candu asmaramu 
Namamu melintang di hatiku 
Kemilau gemintang di hatiku 


(Tiara Andiri Gemintang Hatiku) 
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"Mau berdiri di sana, sampai kapan?" 


Violet tersenyum. Dia tahu kalau Arsen menyadarinya 
berdiri di dekat pagar pembatas, lapangan basket. 


Dengan langkah lebar dan senyum riang. Violet masuk 
melalui pintu samping, dan menghampiri Arsen yang 
sedang melakukan dribbling. 


"Pilih tangan kanan atau tangan kiri," tawar Violet. 
Menunjukkan botol Tupperware berisi air mineral dan 
handuk di masing-masing tangannya. 


"Pilihannya bukan rumah sakit sama kuburan, 'kan?" 


Violet tertawa pendek. Cowok itu tidak menghentikan 
olahraganya, membuat tangan Violet stay di udara. 


"Biasanya kalau cewek udah bawa handuk sama minum itu 
langsung didatangi. Ini malahan ... masih dicuekkin." 


"Kan, biasanya. Gue bukan tipe cowok gitu." 


Violet mengetakkan kaki ke bumi. "Dasar Pemberi Harapan 
Palsu!" 


Arsen mendengarkan ucapan Violet dengan jelas. Dia bukan 
termasuk ke dalam jenis laki-laki; dingin, pendiam, serta 
tidak banyak bicara. 


Arsen sendiri tidak sepenuhnya ingin menganggu Violet. 
Hanya dia sempat tertawa, saat memandang gadis itu di 
kejauhan, sejak 20 menit lalu hingga terbesit keinginan 
untuk membuat Violet kesal terhadapnya. 


"Arsen Pandawa Winata!" 

"Itu bukan nama gue," beo Arsen. 

"Arsen! Sumpah. Gue pulang, ya, kalau, lo enggak 
nyamperin gue ke sini!" ancam Violet, yang dihadiahi 
senyuman miring dari Arsen. 


"Gue, kan, enggak nyuruh lo ke sini." 


Arsen berhenti mengusili Violet. Dan memutuskan untuk 
menghampiri gadis itu di tengah lapangan, sambil memeluk 
bola basket di pinggang. 


Violet tidak membalas. Dia menggerakkan ujung 
flatshoesnya menyentuh rumput, dan membentuk setengah 
lingkaran. 


"Sini, gue haus." 


Arsen mengambil botol minuman di tangan kiri Violet, tapi 
gadis itu terlihat tidak ingin melepaskan tangan dari botol. 


"Enggak boleh minum?" 


Violet akhirnya mau melepaskan tangannya dari badan 
botol. Dan membiarkan cowok itu menuntaskan dahaganya. 


"Lo jadi pindah ke New York?" 


Arsen tersedak, saat memindahkan air mineral ke dalam 
tenggorokan. Dia mengambil handuk dari tangan Violet, 
untuk menyeka ujung bibirnya. Lalu beralih untuk menyeka 
Keringat di dahi. 


"Ar ee I 
"Iya," jawab Arsen, singkat. 


"Sekarang lo bisa jawab?" sambung Arsen, mengingatkan 
Violet pada obrolan mereka yang tidak tuntas, beberapa 
waktu lalu. 


Sementara Arsen menunggu. Violet masih berperang 
dengan akal sehat dan perasaannya. 


"Kalau gitu, lo enggak perlu jawab. Gue bakalan cek 
sendiri," ucap Arsen, tidak bisa menunggu lagi. 


Detik selanjutnya. 


Kenangan tidak terlupakan tercipta, mengisi memori di 
dalam ingatan. Memberi rasa hangat, juga debar yang sulit 
dijelaskan oleh logika. 


Baik perpisahan atau melupakan. 


Keduanya bekerja sama seperti awan yang menghasilkan 
hujan. 


Semoga selalu bahagia, pesan Arsen terakhir diam-diam, 
dalam hati, tanpa diketahui oleh Violet. 


[=] 


‘Thank's for reading! See you in the next chapter, 
guys! 


And, don't forget to leave a vote and comment. 
Warm Hug, 
ELEANOR JEUNE 


[>] 

Bagian Primordial dari bahagia adalah mengucapkan syukur 
kepada Tuhan. Dengan meminimalisir keluhan, dan 
meyakini diri sendiri bahwa bahagia sudah didapat. 


Tidak semua orang merasa cukup dan menerima dengan 
ikhlas. Itulah, yang membuat konsep bahagia yang mereka 
impikan, menjadi sangat muluk dan beragam. 


Bahagia tidak soal mencapai. Tapi bagaimana kita bisa 
membuat hidup, menjadi 'punya arti'. Tidak asal hidup; 
lahir, tumbuh, belajar, bekerja, dan memiliki pangkat di 
masyarakat. Tapi bagaimana kita bisa menerima dan 
menjaga semua yang telah Tuhan titipkan. 


Violet pernah membaca buku dengan judul, "Tips Jitu 
Membuat Hidup Menjadi Lebih Bahagia". 


Tidak hanya buku otobiografi, novel, dan non fiksi saja yang 
menuangkan arti dari bahagia. 


Bahagia tidak selalu tentang cinta. 
Bahagia tidak selalu banyak uang. 
Bahagia tidak selalu hidup mapan. 


Dan, banyak arti-arti bahagia yang penulis curahkan melalui 
media berbasis teks tersebut. 


Hingga Violet sampai pada satu kesimpulan. 


"Bahagia adalah ... melihat orang tua panjang umur," 
ujarnya kemarin malam, saat dia melihat ke kamar ayah dan 
ibunya. 


Kini dia paham, alasan ayah dan ibunya tidak tidur dalam 
satu kamar. Mereka saling mencintai, mereka juga saling 
menjaga satu sama lain. Hanya saja, setiap orang, memiliki 
caranya masing-masing. Violet tidak akan sedih jika suatu 
saat nanti, makna dari kata keluarga, diubah oleh mereka. 


"Bahagia tidak selalu punya keluarga utuh, kok," ungkapnya 
lagi-lagi menguatkan diri sendiri. 


Saat dia sedang sibuk mengemas buku-buku pelajaran SMA, 
untuk dimasukkan ke dalam kardus. Violet tersenyum, saat 
ekor matanya menangkap buku kenangan, angkatan 2022, 
SMA Someday, miliknya. 


Senyumannya tidak hilang, ketika Violet sibuk membolak- 
balikkan halaman buku. Hingga, tanpa Violet sadari, satu 
buah foto terjatuh saat Violet sedang membuka halaman 
terakhir. 


Gadis yang sekarang berambut pendek, sebahu itu, 
mengubah ekspresinya menjadi datar, setelah perasaannya 
kembali ikut campur dalam kenangan yang dia buat. 


"How is your heart?" bisiknya, sambil mengusap gambar 
foto tersebut. 


[-_-] 


FINALLY! Big thanks, untuk semuanya yang 
menyempatkan baca SC. 


Maaf jika banyak typo, atau pertanyaan yang belum 
terjawab. 


( bisik-bisik) Sengaja, sebenarnya, hehe. 


Biar kalian penasaran dan menunggu versi re- 
writenya, wkwk. 


Ya udah, itu saja. Sekali lagi, terima kasih. 
Terharu, challengeku selesai juga akhirnya. 


Tinggal tunggu semangatnya untuk restart. Wkwk 
Warm Hug, 


ELEANOR JEUNE 


